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ABSTRAK
Nama : Multazam Nasruddin
Nim : 10200112025
Jurusan : Ekonomi Islam
Judul : Analisis Peran UKM CV.Citra Sari Terhadap Peningktan
Ekonomi Kelurga Karyawan)
Permasalahan dalam penelitian ini bagaimana peran UKM terhadap peningkatan
Ekonomi Keluarga Karyawan pada UKM Citra Sari. Tujuan untuk mengetahui peran
UKM terhadap peningktan ekonomi kelurga karyawan di CV.Citra Sari. Masalah dalam
penelitian ini adalah analisis peran UKM CV.Citra Sari terhadap peningktan ekonomi
kelurga karyawan.
Metode Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan
data menggunakan observasi, interview, dan dokumentasi. Untuk menganalisis data,
peneliti menggunakan metode deskriptif analisis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang peneliti
lakukan di UKM Citra Sari tentang peran UKM terhadap peningkatan ekonomi keluarga
karyawan. Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa UKM CV.Citra Sari
berperan penting bagi peningkatan ekonomi karyawan karena mereka sudah mampu
mncukupi kebutuhan hidupnya seperti terpenuhinya kebutuhan pokok, mampu
membiayai sekolah adik-adiknya anak-anaknya dan terbebas dari pengangguran serta
mengurangi beban orang tua  meskipun pendapatan yang diperoleh belum terlalu
banyak seperti karyawan di perusahaan pada umumnya akan tetapi hal tersebut
merupakan suatu peningkatan ekonomi keluarga karyawan jika di tinjau dari sisi mikro
ekonomi.
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa lebih diharapakan supaya pemerintah
memperhatikan dan meningkatkan UKM (Usaha Kecil Mikro) agar terjadinya
pemerataan pendapatan di kalangan masyarakat menengah ke bawah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Ekonomi berjalan akibat adanya sistem, dimana suatu sistem ekonomi
merupakan sekumpulan institusi ekonomi yang memiliki keteraturan, dimana setiap
institusi ekonomi tersebut bersifat saling mempengaruhi dalam pencapaian tujuan
bersama dalam perekonomian. Suatu sistem yang berlaku dalam sejarah peradaban
manusia antara lain despotisme. Sistem depostime mengatur ekonomi sebagai otoritas
tunggal. Namun sesuai perkembangan jaman pada sistem modern dapat merujuk
sistem kapitalis dan sosialisme. Kapitalisme merupakan sistem yang didasarkan atas
pertukaran yang suka rela pada pasar bebas. Sedangkan sistem sosialisme mencoba
mengatasi problem produksi, distribusi, beserta konsumsi. Gagalnya kedua sistem
tersebut mengharuskan negara-negara muslim untuk menghasilkan sistem yang lebih
baik.1
Munculnya pemikiran baru yang menawarkan ajaran Islam tentang ekonomi
sebagai sebuah sistem ekonomi alternatif. Ajaran Islam dapat dikatakan sebuah
sistem ekonomi. Hal ini disebabkan karena ajaran Islam tentang ekonomi adalah
ajaran yang bersifat integral, yang tidak terpisahkan baik dengan ajaran Islam secara
keseluruhan maupun dengan realitas kehidupan. Selain itu, Unsur-unsur yang harus
terpenuhi dalam sistem ekonomi Islam adalah faktor-faktor produksi yang terdapat
1 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-dasar Ekonomi Islam, (Solo : PT Era Adicitra Intermedia,
2011), h. 61.
2dalam perekonomian, motivasi dan perilaku pengambil keputusan atau pemain dalam
sistem itu, proses pengambilan keputusan dan lembaga-lembaga yang terdapat di
dalamnya.  Sistem ekonomi Islam merupakan sistem yang memberikan solusi atas
berbagai masalah yang muncul dalam dunia perekonomian.2
Kajian ekonomi dibagi menjadi ekonomi mikro serta ekonomi makro.
Ekonomi mikro mempelajari suatu perilaku tiap individu dalam melakukan setiap
unit ekonomi. Yang dapat perperan sebagai konsumen, pekerja, investor, pemilik
tanah maupun perilaku sebuah industri. Pembahasan ekonomi mikro ekonomi Islam
dalam pembahasan didasarkan pada teori. Teori dibangun untuk menerangkan
fenomena yang terjadi dalam suatu waktu dengan menggunakan hukum yang tidak
bertentangan dengan syariah. Dengan tujuan untuk mendapatkan keyakinan yang kuat
tentang teori ekonomi Islam yang relevan dan dapat diterapkan di dunia nyata.3
Kegiatan yang menunjang dari sebuah perekonomian dimana produksi,
distribusi dan konsumsi menjadi sebuah mata rantai yang saling terhubung. Menurut
ilmu ekonomi pengertian produksi adalah kegiatan menghasilkan barang maupun jasa
atau kegiatan menambah nilai kegunaan atau manfaat suatu barang. Konsep produksi
secara umum dimana konsumen menyukai produk yang tersedia di mana saja dengan
harga terjangkau. Maka pada saat seperti ini, perusahaan praktis berkonsentrasi pada
2 Djazuli dan Yudi Janwari, Lembaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Pengenalan),
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 26.
3 Adiwarman A.Karim, Ekonomi Mikro Islami,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2012), h.5.
3masalah produksi. Produksi ditingkatkan terus menerus dan di edarkan dengan jalur
distribusi yang banyak.4
Islam telah menganjurkan masyarakat Muslim untuk membentuk sistem
ekonomi dengan apa yang telah diajarkan. Suatu peningkatan kemakmuran produksi
yang dihasilkan oleh alam guna untuk pemanfaatan bukan semata-mata untuk
mengejar target usaha untuk mengeskploitasi alam. Dimana target seperti ini masuk
dalam kerangka religius seperti yang diungkapkan dalam QS al-Maidah ayat 87 yang
berbunyi :
                   
   
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.5
Ayat di atas menjelaskan bahwa adanya kebolehan untuk memanfaatkan
sumberdaya tanpa harus mengeskploitasi. Sesungguhnya larangan terhadap
eksploitasi alam yang melampaui batas merupakan cara al-Qur’an dalam menjelaskan
produksi Islam secara umum. Karena pada prinsip Islam dalam produksi tidak hanya
memenuhi permintaan yang melakukan produksi dengan menekan ongkos serendah-
rendahnya untuk membantu peningkatan keuntungan.
4 Eko Supriyatno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), h.
157.
5 Mushaf Al- Azhar Al-Quran dan Terjemah (Bandung : Jabal 2015), h. 122
4Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia. Karena dengan UKM ini, pengangguran akibat angkatan
kerja yang tidak terserap dalam dunia kerja menjadi berkurang. Sektor UKM telah
dipromosikan dan dijadikan sebagai agenda utama pembangunan ekonomi Indonesia.
Sektor UKM telah terbukti tangguh, ketika terjadi Krisis Ekonomi 1998, hanya sektor
UKM yang bertahan dari kolapsnya ekonomi, sementara sektor yang lebih besar
justru tumbang oleh krisis. Mudradjad Kuncoro dalam Harian Bisnis Indonesia pada
tanggal 21 Oktober 2008 mengemukakan bahwa UKM terbukti tahan terhadap krisis
dan mampu survive karena, pertama, tidak memiliki utang luar negeri. Kedua, tidak
banyak utang ke perbankan karena mereka dianggap unbankable. Ketiga,
menggunakan input lokal. Keempat, berorientasi ekspor. Selama 1997-2006, jumlah
perusahaan berskala UKM mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha di Indonesia.
Sumbangan UKM terhadap produk domestik bruto mencapai 54%-57%. Sumbangan
UKM terhadap penyerapan tenaga kerja sekitar 96%. Sebanyak 91% UKM
melakukan kegiatan ekspor melalui pihak ketiga eksportir/pedagang perantara. Hanya
8,8% yang berhubungan langsung dengan pembeli/importir di luar negeri.
Kualitas jasa juga dapat dimaksimalkan dengan adanya penguasaan teknologi.
Penguasaan teknologi ini dapat memberikan kontribusi positif dalam pengelolaan,
sehingga organisasi dapat lebih terkontrol dengan mudah. Oleh sebab itu, organisasi
harus selalu mengikuti dinamika perubahan teknologi yang terjadi. Usaha kecil dan
menengah (UKM) merupakan salah satu bagian penting dalam membangun
perekonomian suatu negara ataupun daerah, tidak terkecuali di Indonesia. Usaha
5mikro kecil menengah menjadi salah satu prioritas dalam agenda pembangunan di
Indonesia hal ini terbukti dari bertahannya sektor UKM saat terjadi krisis hebat
tahun1998, bila dibandingkan dengan sektor lain yang lebih besar justru tidak mampu
bertahan dengan adanya krisis.6
Pada masa krisis ekonomi yang berkepanjangan, UKM dapat bertahan dan
mempunyai potensi untuk berkembang. Dengan demikian UKM dapat dijadikan
andalan untuk masa yang akan datang dan harus didukung dengan kebijakan-
kebijakan yang kondusif, serta persoalan-persoalan yang menghambat usaha-usaha
pemberdayaan UKM harus dihilangkan. Konstitusi kebijakan ekonomi Pemerintah
harus menempatkan UKM sebagai prioritas utama dalam pemulihan ekonomi, untuk
membuka kesempatan kerja dan mengurangi jumlah pengangguran.
Sebagai gambaran, kendati sumbangannya dalam output nasional (PDRB)
hanya 56,7 persen dan dalam ekspor nonmigas hanya 15 persen, namun UKM
memberi kontribusi sekitar 99 persen dalam jumlah badan usaha di Indonesia serta
mempunyai andil 99,6 persen dalam penyerapan tenaga kerja. Namun, dalam
kenyataannya selama ini UKM kurang mendapatkan perhatian. Dapat dikatakan
bahwa kesadaran akan pentingnya UKM dapat dikatakan barulah muncul belakangan
ini saja.
Dilihat dari pembinaan yang efektif maka sebaiknya pemerintah memusatkan
perhatiannya pada UKM kategori tiga dan empat. Kelompok ini juga dapat menyerap
6 https://kartawan.files.wordpress.com. Surachman Sumawihardja, 2003, Mengembangkan
Keunggulan   Bersaing Usaha   Kecil  dan Menengah untuk Mencapai Posisi Pasar yang Kuat dan
Berkelanjutan dalam Era Global. Diakses pada hari: Kamis, 16 Juni 2016 Pukul 23.25 WITA
6materi pelatihan. Tujuan pembinaan terhadap UKM kategori tiga dan empat adalah
untuk mengembangkan mereka menjadi usaha sekala menengah. Secara konseptual
penulis menganggap ada dua faktor kunci yang bersifat internal yang harus
diperhatikan dalam proses pembinaan UKM. Pertama, sumber daya manusia (SDM),
kemampuan untuk meningkatkan kualitas SDM baik atas upaya sendiri atau ajakan
pihak luar. Selain itu dalam SDM juga penting untuk memperhatikan etos kerja dan
mempertajam naluri bisnis. Kedua, manajemen, pengertian manajemen dalam praktek
bisnis meliputi tiga aspek yakni berpikir, bertindak, dan pengawasan. Dapat dilihat
dari statistik yang dikeluarkan oleh UKM, bahwa 5 sektor yang memiliki porsi
terbesar adalah UKM yang terkait dengan industri makanan dan minuman. Sektor ini
membentuk rantai makanan yang berupa input bahan baku dan output jadi makanan
dan minuman. Industri Pertanian, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan
menyumbang bahan baku untuk pembuatan makanan dan minuman, sementara
Industri Perdagangan, Hotel, dan Restoran menjual makanan dan minuman jadi hasil
pengolahan dari industri sebelumnya. Sehingga jika ditotal, sektor makanan dan
minuman memiliki proporsi unit usaha UKM lebih dari 80%.7
Tak dapat dipungkiri bahwa di Indonesia sudah menjadi negara yang peduli
dengan lingkungan sekitar. Seperti halnya perkembangan usaha kecil menegah
(UKM) menjadi salah satu contoh aktifitas ekonomi yang dapat dirasakan oleh
masyarakat. Pemerintah sekarang ini juga memberikan antusias dalam memberikan
penghargaan kepada setiap UKM yang dapat mengolah produk yang tidak ada
7 M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani, 2000), h. 18.
7nilainya menjadi manfaat. Pembangunan industri diarahkan pada usaha memperluas
kesempatan kerja dan meningkatkan produksi. UKM yang kebanyakan mengolah
hasil sumberdaya sekitar dengan adanya pembinaan dari pemerintah. Dari pembinaan
UKM dapat mengetahui berbagai pengetahuan mengenai bahan-bahan yang diizinkan
oleh pemerintah.8
Kesejahteraan sosial ekonomi merupakan suatu kondisi dan tata kehidupan
sosial ekonomi yang sejahtera, yaitu yang memungkinkan setiap orang, kelompok
atau masyarakat untuk memenuhi kebutuhan jasmaniah dan rohaniah yang dikenal
sebagai dasar manusia dengan sebaik-baiknya. Secara singkat kesejahteraan sosial
mengandung dua pengertian, pertama adalah segala aturan atau tatanan untuk
memudahkan seseorang atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan hidup jasmani,
rohani, dan sosial, sedangkan yang kedua adalah kondisi atau keadaan yang dapat
mempermudah seseorang, kelompok, atau masyarakat memenuhi kebutuhan
hidupnya meliputi pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, sosial, dan lain
sebagainya. Jadi untuk menilai kesejahteraan sosial seseorang atau masyarakat dapat
dilihat pada tatanan yang berlaku dalam masyarakat serta kondisi masyarakat
tersebut.
Untuk mewujudkan kesejahteraan sosial yang berkeadilan sosial yang
tertuang dalam UUD 1945, Pasal 27 ayat 2 yang berbunyi:
8 Sony Sumarsono, Teori dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manusia,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 65.
8“Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak
bagi kemanusiaan”9
Mengatasi pengangguran merupakan prioritas utama dalam pembangunan
nasional, sehingga kesejahteraan sosial ekonomi dapat terwujud. Keluarga dapat
didefinisikan sebagai unit pergaulan hidup kelompok yang dibentuk berdasarkan atas
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang
layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi,
selaras, dan seimbang antara anggota dengan masyarakat atau lingkungannya.
Keluarga juga dapat diartikan sebagai dua orang atau lebih yang mempunyai
hubungan darah perkawinan atau adopsi dan tinggal bersama dalam satu rumah
tangga. Keluarga sebagai kelompok manusia terkecil dalam masyarakat yang terdiri
dari ayah, ibu, dan anak, termasuk juga anak yang diangkat serta tiri yang dianggap
anak kandung.10
UKM Citra Sari di Jl. Mannurukki II No. 69B Makassar, sebagai objek
penelitian. ( Belakang Kampus 1 UIN Alauddin Makassar) samping kiri pasar ikan
Mamoa. UKM ini bekerja sama dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Sulawesi Selatan dan Asosiasi Mutiara Timur. UKM ini mengolah minuman
dan yang berasal dari hasil perkebunan yang kebanyakan berasal dari petani di Desa
Cikoro Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Produk yang dihasilkan pun sudah
tergolong banyak dan produk ini sudah memasuki penjualan yang cukup luas bahkan
9 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, Bab X, pasal 27, ayat 2, h. 18
10 http://eprints.ums.ac.id/30899/19/naskah_publikasi.pdf. Diakses pada hari: Sabtu, 18 Juni
2016 Pukul 14.34 WITA
9sampai membuka cabang di Jakarta jl.Swadaya Murni No.21 Lubang Buaya Ciputat.
Berbagai transaksi mengenai aktifitas ekonomi dilakukan oleh UKM ini, mulai dari
kegiatan produksi, distribusi dan pengelolaan dana yang kemudian itu berdampak
terhadap peningkatan ekonomi para karyawan, sehingga peneliti tergugah untuk
mengangkat judul “Analisis Peran UKM terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga
Karyawan pada UKM Citra Sari.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian
Untuk lebih terarahnya penelitian ini dan sebagai pedoman untukmemudahkan
dalam memahami maksud penelitian tersebut, maka penulis memberikan definisi
operasional (batasan istilah) yakni sebagai berikut:
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab,
duduk perkaranya dan sebagainya).
2. UKM menurut Departemen Perindustrian dan Bank Indonesia (1990)
mendefinisikan usaha kecil berdasarkan nilai asetnya, yaitu suatu usaha yang
asetnya (tidak termasuk tanah dan bangunan) bernilai kurang dari Rp.600 Juta.
Sedangkan departemen Perdagangan mendefinisikan usaha kecil sebagai usaha
yang modal kerjanya kurang dari Rp.25 Juta.
3. Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan dan
sebagainya).
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4. Ekonomi Keluarga adalah suatu kajian tentang upaya manusia dalam memenuhi
kebutuhan-kebutahan melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh seseorang
yang bertanggung jawab atas kebutuhan dan kebahagiaan bagi kehidupannya
5. Karyawan adalah pendudu dalam usia kerja (15-64 tahun) atau jumlah seluruh
penduduk dalam suatu Negara yang memproduksi barang dan jasa jika ada
permintaan terhadap tenaga mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam
aktivitas tersebut.
C. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini peneliti
rumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu Bagaimana Peran UKM terhadap
Peningkatan Ekonomi Keluarga Karyawan pada UKM Citra Sari ?
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini dapat memperluas pemahaman dan pengetahuan
dalam bidang ekonomi Islam khususnya peran UKM terhadap peningkatan ekonomi
keluarga karyawan pada UKM Citra Sari secara lebih mendalam.
Untuk menambah wawasan dan pemahaman mengenai peran UKM terhadap
peningkatan ekonomi keluarga karyawan pada UKM Citra Sari. Sehingga diharapkan
mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu ekonomi. Serta
dapat dijadikan referensi penelitian untuk topik-topik yang berkaitan.
E. Kajian Pustaka
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1. Bessie (2009) dengan judul Peranan CSR PT. Pertamina dalam membantu
pengembangan UKM. Skipsi ini bertujuan menganalisis bagaimana peran CSR
pada PT. Pertamina dalam hal pengembangan usaha kecil.
2. Zaleha (2008) dengan judul perana CSR PT. Inalum Divisi PLTA. Sigura-gura
Terhadap Pengembangan Sosial Ekonomi Masyarakat Kec.Pintupohon Meranti
Toba Samosir. Tujuan skipsi ini untuk menganalisis korelasi CSR terhadap
perkembangan pasar local di Kecamatan Pitopohon Meranti.
3. Syahputra (2008) dengan judul Implementasi CSR Terhadap Masyarakat
Lingkungan PTPN IV Studi pada unitKebun Dolok Ilir Kabupaten Simalungan.
Tujuan skripsi ini untuk mengetahui implementasi CSR dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat dan bina lin gkungan PT.PN IV unit kebun  Dolo Ilir
Kabupaten Simalungan.
Berdasarkan kajian pustaka tersebut menunjukkan bahwa penilitian yang
akan dilakukan penulis belum pernah ada yang membahasnya secara khusus, yaitu
dengan topik Analisis Peran UKM terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga
Karyawan Studi Kasus UKM Citra Sari. Untuk itu penulis meneliti dengan tema ini
agar menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dibidang ekonomi yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A.Gambaran Umum Tentang Usaha Kecil Menengah UKM
1. Pengertian   Usaha Kecil  Menengah
Pengertian usaha kecil di Indonesia masih sangat beragam. Menurut
Departemen Perindustrian dan Bank Indonesia (1990) mendefinisikan usaha kecil
berdasarkan nilai asetnya, yaitu suatu usaha yang asetnya (tidak termasuk tanah dan
bangunan) bernilai kurang dari Rp.600 Juta. Sedangkan departemen Perdagangan
mendefinisikan usaha kecil sebagai usaha yang modal kerjanya kurang dari Rp.25
Juta. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), industri kecil adalah usaha industri yang
melibatkan tenaga kerja antara 5 sampai dengan 19 orang. Sedangkan industri rumah
tangga adalah usaha industri yang memperkerjakan kurang dari 5 orang.11
Menurut Undang-undang Nomor 9 tahun 1995, yang dimaksud dengan usaha
kecil adalah :
Usaha Kecil menurut Undang-Undang No,.9 tahun 1995 adalah usaha
produktif  yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih paling
banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan paling banyak
Rp.1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) per tahun serta dapat menerima
kredit dari bank maksimal   di atas Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)”.
Yang dimaksud dengan Usaha Menengah menurut Inpres No. 5 Tahun  1998,
adalah usaha yang bersifat produktif yang memenuhi kriteria kekayaan usaha bersih
11 Antara, Pemerintah Akan Canangkan 2004 Sebagai Tahun kebangkitan UKM, Kompas
tanggal 19 April, Jakarta, 2004, h.6.
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lebih besar dari Rp.200.000.000,00 ( dua ratus juta rupiah) sampai dengan paling
banyak sebesar Rp.10.000.000.000.,00 ( sepuluh milyar rupiah) tidak termassuk tanah
dan bangunan tempat usaha serta dapat menerima kredit daari bank sebesar
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)  sampai dengan Rp.5.000.000.000,00
(lima milyar rupiah).
Kriteria  lain ,jenis usaha dilihat dari jumlah karyawan(tenaga kerja) yang
dipekerjakankan menurut Biro Pusat Statistik (BPS) adalah sebagai berikut suatu
usaha yang mempekerjakan tidak lebih  dari 4 (empat) orang merupakan usaha rumah
tangga atau usaha mikro, jika mempekerjakan antara 5 (lima) orang sampai dengan
19 (sembilan belas orang) adalah usaha kecil, jika mempekerjakan
antara 20 (dua puluh) orang sampai 99 orang karyawan adalah usaha menengah, dan
yang mempekerjakan karyawan 100 orang atau lebih merupakan perusahaan besar.
Adapun tujuan pemberdayaan usaha kecil yaitu (Undang-undang RI Nomor 9
tahun 1995):
a. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha kecil menjadi usaha yang
tangguh dan mandiri serta dapat berkembang menjadi Usaha Menengah,
b. Meningkatkan peranan Usaha Kecil dalam pembentukan produk nasional,
perluasan kesempatan kerja dan berusaha, peningkatan ekspor, serta peningkatan
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dan pemerataan pendapatan untuk mewujudkan dirinya sebagai tulang punggung
serta memperkukuh struktur perekonomian nasional.12
Pemerintah berusaha menumbuhkan iklim usaha bagi Usaha Kecil melalui
penetapan peraturan perundang-undangan dan kebijakan melalui aspek: Pendanaan,
Persaingan, Prasarana, Informasi, Kemitraan, Perizinan usah dan Perlindungan.13
Dari aspek pendanaan, pemerintah menetapkan kebijakan untuk memperluas
sumber pendanaan, meningkatkan akses terhadap sumber pendanaan, memberikan
kemudahan dalam pendanaan. Dari aspek persaingan, pemerintah menetapkan
kebijakan untuk meningkatkan kerja sama sesama Usaha Kecil dalam bentuk
koperasi, asosiasi, dan himpunan kelompok usaha untuk memperkuat posisi tawar
Usaha Kecil, mencegah struktur pasar yang dapat melahirkan persaingan yang tidak
wajar dalam bentuk monopoli, oligopoli, dan monopsoni yang merugikan usaha kecil,
serta mencegah terjadinya penguasaan pasar dan pemusatan usaha oleh orang
perorang atau kelompok tertentu yang merugikan Usaha Kecil.14
Dari aspek prasarana, pemerintah menetapkan kebijakan untuk mengadakan
prasarana umum yang dapat mendorong dan mengembangkan usaha kecil, dan
memberikan keringanan tarif prasarana tertentu bagi usaha kecil. Dari aspek
informasi, pemerintah menetapkan kebijakan untuk membentuk dan memanfaatkan
12 http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_9_1995.pdf. Undang-undang Republik Indonesia Nomor  9
tahun 1995, Bab II, pasal 4, tentang Usaha Kecil. Diakses pada hari: Minggu, 19 Juni 2016 Pukul
12.35 wita.
13 http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_9_1995.pdf. Undang-undang Republik Indonesia Nomor  9
tahun 1995, Bab IV, pasal 6, ayat 1, tentang Iklim Usaha. Diakses pada hari: Minggu, 19 Juni 2016
Pukul 12.35 wita.
14 www.bpkp.go.id/uu. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 tahun 1997
Tentang Kemitraan, Diakses pada hari: Minggu, 19 Juni 2016 Pukul 14.20 wita.
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bank data dan jaringan informasi bisnis serta mengadakan dan menyebarkan
informasi mengenai pasar, teknologi, desain dan mutu. Dari aspek kemitraan,
pemerintah menetapkan kebijakan untuk mewujudkan kemitraan dan mencegah
terjadinya hal-hal yang merugikan usaha kecil dengan usaha menengah dan usaha
besar. Dari aspek perizinan usaha, pemerintah menetapkan kebijakan untuk
menyederhanakan tata cara dan jenis perizinan dengan mengupayakan terwujudnya
pelayanan sistem satu atap dan memberikan kemudahan persyaratan untuk
memperoleh perizinan.
Dari aspek perlindungan, pemerintah menetapkan kebijakan untuk
menentukan peruntukan tempat usaha yang meliputi pemberian lokasi di pasar, ruang
pertokoan, lokasi sentra industri, lokasi pertanian rakyat, lokasi pertambangan;
rakyat, dan lokasi yang wajar bagi pedagang kaki lima serta lokasi lainnya,
mencadangkan bidang dan jenis kegiatan usaha yang memiliki kekhususan proses,
bersifat padat karya, serta mempunyai nilai seni budaya yang bersifat khusus dan
turun temurun mengutamakan penggunaan produk yang dihasilkan usaha kecil
melalui pengadaan secara langsung dari usaha kecil mengatur penagadaan barang dan
jasa dan pemborongan kerja pemerintah serta memberikan bantuan konsultasi hukum
dan pembelaan. 15
Upaya pembinaan dan pengembangan Usaha Kecil diarahkan pada bidang
produksi dan pengolahan, pemasaran, sumber daya manusia dan teknologi. Upaya
15 www.bpkp.go.id/uu. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 tahun 1997
Tentang Kemitraan, Diakses pada hari: Minggu, 19 Juni 2016 Pukul 14.20 wita.
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pembinaan dan pengembangan Usaha Kecil dari bidang produksi dan pengolahan,
dengan cara meningkatkan kemampuan manajemen serta teknik produksi dan
pengolahan meningkatkan rancang bangun dan rekayasa serta memberikan
kemudahan dalam pengadaan sarana dan prasarana produksi dan pengolahan, bahan
baku, bahan penolong dan kemasan. Upaya pembinaan dan pengembangan Usaha
Kecil dari bidang pemasaran, dengan cara melaksanakan penelitian dan pengkajian
pemasaran meningkatkan kemampuan manajemen dan teknik pemasaran;
menyediakan sarana serta dukungan promosi dan uji coba pasar mengembangkan
lembaga pemasaran dan jaringan distribusi serta memasarkan produk Usaha Kecil.
Upaya pembinaan dan pengembangan Usaha Kecil dari bidang sumber daya manusia,
dengan cara memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan meningkatkan
ketrampilan teknis dan manajerial membentuk dan mengembangkan lembaga
pendidikan, pelatihan dan konsultasi usaha kecil serta menyediakan tenaga penyuluh
dan konsultan usaha kecil.16
Upaya pembinaan dan pengembangan Usaha Kecil dari bidang teknologi,
dengan cara meningkatkan kemampuan di bidang penelitian teknologi produksi dan
pengendalian mutu meningkatkan kemampuan di bidang penelitian untuk
mengembangkan desain dan teknologi baru memberikan insentif kepada Usaha Kecil
yang menerapkan teknologi baru dan melestarikan lingkungan hidup meningkatkan
kerja sama dan alih teknologi menumbuhkan dan mengembangkan lembaga
16 http://tatangfh.wordpress.com. Kebijakan Umum Pembinaan dan Pengembangan KUKM,
Diakases  Pada Hari :Minggu, 19 Juni 2016 Pukul 13.25 wita.
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penelitian dan pengembangan di bidang desain dan teknologi bagi Usaha Kecil.
Untuk meningkatkan kemampuan usaha, para pelaku Usaha Menengah dan Usaha
Besar diharapkan dapat melaksanakan hubungan kemitraan dengan Usaha Kecil, baik
memiliki maupun yang tidak memiliki keterkaitan usaha. Kemitraan dilaksanakan
dengan pola inti-plasma, subkontrak, dagang umum, waralaba, keagenan dan bentuk-
bentuk lainnya, disertai dengan upaya pembinaan dan pengembangan Usaha Kecil.
Usaha kecil yang merupakan bagian integral dari dunia usaha secara umum di
Indonesia, mempunyai kedudukan, potensi, dan peranan yang sangat penting dan
strategis dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional pada umumnya dan
pembangunan ekonomi pada khususnya.17
2. Klasifikasi dan Ciri-Ciri UKM
Dalam perspektif perkembangannya, UKM dapat diklasifikasikan menjadi
empat kelompok yaitu:
a. Livelohood Activities, merupakan UKM yang digunakan sebagaia kesempatan
kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai sector informal.
Contohnya adalah pedagang kaki lima
b. Micro Enterprise, merupakan UKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum
memiliki sifat kewirausahaan.
c. Small Dynamic Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa
kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak  dan ekspor.
17 http://tatangfh.wordpress.com. Kebijakan Umum Pembinaan dan Pengembangan KUKM,
Diakases Pada Hari :Minggu, 19 Juni 2016 Pukul 13.25 wita.
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d. Fast Moving Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa
kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi Usaha Besar (UB)
Ciri-Ciri Usaha Kecil Menengah (UKM):
1) Bahan baku mudah diperoleh.
2) Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan alih tekhnologi.
3) Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-temurun.
4) Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup banyak.
5) Peluang pasar cukup luas, sebagian besar produknya terserap di pasar
local/domestic dan tidak tertutup sebagian lainnya berpotensi untuk diekspor.
6) Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara ekonomis
menguntungkan.18
3. Keunggulan   dan Peluang Pengembangan
Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah memiliki beberapa keunggulan
komparatif terhadap usaha besar. Keunggulan tersebut antara lain: Dilihat dari sisi
permodalan, pengembangan usaha kecil memerlukan modal usaha yang relatif kecil
dibanding usaha besar. Disamping itu juga teknologi yang digunakan tidak  perlu
teknologi tinggi, sehingga pendiriannya relatif mudah dibanding usaha besar.
Motivasi usaha kecil akan lebih besar, mengingat hidup matinya tergantung
kepada usaha satu-satunya. Seseorang dengan survival motive tinggi tentu akan lebih
berhasil dibandingkan seseorang yang motivasinya tidak setinggi itu. Selain itu
18 Arief Rahmana, Peranan Tekhnologi Informasi dalam Peningkatang Daya Saing Usaha
Kecil Menengah, Seminar Teknologi Informasi (SNATI), ISSN: 1907-5022, Yogyakarta,2009, h.24
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adanya ikatan emosional yang kuat dengan usahanya akan menambah kekuataan para
pengusaha kecil dalam persaingan.19
Memiliki kemampuan yang tinggi untuk menyesuaikan dengan pola
permintaan pasar, bahkan sanggup melayani selera perorangan. Berbeda dengan
usaha besar yang umumnya menghasilkan produk masa (produk standar),
peerusahaan kecil produknya bervariasi sehingga akan mudah menyesuaikan terhadap
keinginan konsumen. Disamping itu juga mempunyai kemampuan untuk melayani
permintaaan yang sangat spesifik yang bila diproduksi oleh perusahaan skala besar
tidak efisien (tidak menguntungkan).
Merupakan tipe usaha yang cocok untuk proyek perintisan. Sebagian usaha
besar yang ada saat ini  merupakan usaha sekala kecil yang telah berkembang, dan
untuk membuka usaha skala besar  juga kadangkala diawali dengan usaha sekala
kecil. Hal ini ditujukan untuk menghindari risiko kerugian yang terlalu besar
akibat kegagalan jika usaha yang dijalankan langsung besar, sebab untuk memulai
usaha dengan skala besar sudah barang tentu diperlukan modal awal yang besar
juga.20
Gestation periode pendek sehingga quick yielding walaupun belum tentu high
yielding. Periode waktu sejak memulai sampai dengan produksi relatif lebih cepat
dibanding perusahaan besar sehingga otomatis lebih cepat menghasilkan. Akan tetapi
19 https://kartawan.files.wordpress.com. Departemen Koperasi, Beberapa Model
Pengembangan Usaha Kecil. Diakses pada hari: Kamis, 16 Juni 2016 Pukul 23.25 wita.
20 Nitisusatro, Mulyadi, Perlaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h.74
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karena modal yang ditanamkannya juga kecil, maka hasil yang diperoleh juga
mungkin tidak besar.
Perdagangan bebas telah memberikan peluang kepada para pengusaha di
dalam negeri untuk dapat menjual produknya ke luar negeri. Dengan dibukanya
perdagangan bebas maka barier/penghambat untuk masuk ke suatu negara menjadi
tidak ada lagi. Dengan perkataan lain pergerakan barang dari suatu negara ke negara
lain menjadi mudah tanpa adma penghabat. Disamping itu dengan adanya depresiasi
rupiah, maka perdagangan luar negeri (ekspor) menjadi lebih terbuka dengan
memanfaatkan persaingan harga.21
4. Kelemahan dan  Hambatan
Sebagai pelaku ekonomi UKM masih menghadapi kendala structural-
kondisional secara internal, separti struktur permodalan yang relatif lemah dan juga
dalam mengakses ke sumber-sumber permodalan yang seringkali terbentur masalah
kendala agunan (collateral) sebagai salah satu syarat perolehan kredit.22
Keterampilan teknis rendah, dan teknologi produksi sederhana. Rendahnya
keterampilan teknis dari para pekerja berakibat pada sulitnya standarisasi produk.
Begitu juga penggunaan teknologi produksi yang sederhana mengakibatkan mutu
produk yang dihasilkan bervariasi. Kalau hal ini terjadi, maka produk yang dikirim
21 https://kartawan.files.wordpress.com. Departemen Koperasi, Beberapa Model
Pengembangan Usaha Kecil. Diakses pada hari: Kamis, 16 Juni 2016 Pukul 23.25 wita
22 Alimarwan Hanan, Seri Kebijakan Usaha Penjaminan Kredit dan Perkuatan Usaha
KUKM, (Jakarta, Kementrian Koperasi dan UKM, 2003), h.4
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kemungkinan akan di klim oleh konsumen. Hal ini akan sangat merugikan, apalagi
jika produk ditolak oleh konsumen di luar negeri.
Para pekerja umumnya keluarga, artinya dalam perekrutan pekerja lebih
ditekankan kepada aspek kekeluargaan yaitu lebih mementingkan kedekatan
hubungan dibandingkan dengan keahlian yang dimiliki. Dalam manajemen tidak ada
spesialisasi bahkan seringkali pemilik menangani sendiri, artinya dalam menjalankan
perusahaan tidak terdapat job description yang jelas. Disamping itu tingkat perputaran
tenaga kerja tinggi, hal ini akan mengakibatkan sulitnya menjadikan tenaga menjadi
betul-betul akhli. Lemah dalam administrasi keuangan. Kondisi ini seringkali menjadi
penyebab sulitnya perusahaan mengajukan kredit kepihak  ketiga, sebab para investor
baru mau menanamkan uangnya kalau terjamin keamanannya, artinya uang yang
ditanamkannya dijamin akan kembali dan sekaligus memperoleh keuntungan.
Lemahnya administrasi keuangan  mengakibatkan sulitnya melakukan penilaian
kelayakan.23
Banyak biaya di luar pengendalian terkait dengan lemahnya administrasi
keuangan seringkali dijumpai tidak terdapat pemisahan yang jelas antara kekayaan
perusahaan dan kekayaan pribadi sehingga membengkaknya prive direksi. tidak
memperhitungkan penyusutan atas aktiva tetap, tidak memperhitungkan tenaga
keluarga. Kesulitan memperoleh ijin usaha. Biroksrasi yang harus ditempuh UKM
dalam mengurus perijinan seringkali cukup panjang sehingga menyebabkan lamanya
23 http://usahakecilsutejo, Jurnal Kontribusi Perusahaan Kecil, Diakses pada hari minggu 19
Juni 2016 15.24 wita
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waktu yang diperlukan untuk sampai memperoleh perijinan. Dalam usaha
kesempatan yang diperoleh tidak setiap saat, bahkan datangnya mungkin dalam
waktu yang terbatas, sementara itu pengurusan untuk memperoleh perijinan kadang-
kadang memakan waktu yang cukup lama. Kalau ini terjadi, maka kesempatan itu
akan hilang begitu saja.
Belum adanya/kurangnya perlindungan terhadap usaha kecil. Sesuatu yang
lemah mestinya dilindungi dari ancaman yang kuat. Karena tidak adanya
perlindungan hukum, seringkali ruang gerak usaha kecil terpojok oleh usaha besar.
Banyak perusahaan kecil gulung tikar karena terjunnya usaha besar ke bidang usaha
yang digeluti usaha kecil. Atau karena tidak memiliki hak cipta maka produknya
dihasilkan pihak lain sehingga usahanya tersingkirkan. Dalam kemitraan dengan
perusahaan besar seringkali terjadi pola yang bertentangan dengan yang seharusnya,
dimana pengusaha kecil malah mensubsidi pengusaha besar.
Kesulitan memperoleh kredit. Walaupun usaha kecil dan menengah yang
sesungguhnya andal terhadap krisis, sulit untuk mendapat fasilitas karena terbentur
pada aturan-aturan perkreditan yang komplek dan dilematis bagi mereka dan bank
pemberi kredit . Berkaitan dengan lembaga pembina. Sebuah usaha kecil kadangkala
dibina oleh lebih dari satu lembaga, yang masing-masing pembina memiliki tujuan
yang berbeda karena berbeda kepentingan, sehingga usaha kecil harus menyelesaikan
berbagai persoalan (sekali tepuk harus mampu merenggut beberapa nyawa). Atau
bahkan pengusaha yang mulai berhasil waktunya habis hanya untuk melayani
23
pembina dan menerima tamu  baik untuk kepentingan pembinaan, pendataan ataupun
studi banding.24
Disetujuinya GATT dan perdagangan bebas akan membuka peluang bagi
pengusaha luar negeri untuk masuk ke Indonesia, karena pemerintah  tidak bisa lagi
memberikan proteksi.  Artinya produk-produk luar negeri akan dengan mudah dan
bebas masuk ke Indonesia,  yang pada akhirnya  akan menyebabkan semakin kuatnya
persaingan komoditi industri kecil dari negara lain High cost Economic.  Hal ini
terjadi karena terjadinya pengeluaran-pengeluaran yang tidak dijumpai  dalam pos
pembiayaan alias munculnya biaya siluman.
Menurunnya investasi dan perdagangan ke Indonesia. Dengan terjadinya
berbagai kerusuhan di dalam negeri maka investor merasa keamanan investasinya
terancam, sehingga mereka mengalihkannya ke negara lain yang dianggap lebih
aman, misalnya Vietnam. Sebagai contoh di akhir tahun 2003 karena menghadapi
pemilu 2004 yang dihawatirkan tidak aman, di Bandung tidak kurang dari 10 investor
tekstil memindahkannya ke  negara lain. Kondisi semacam ini wajar terjadi karena
aktivitas ekonomi banyak dipengaruhi aspek-aspek non ekonomi, seperti social,
politik, keamanan, dan sebagainya.25
24 https://www.coursehero.com/file/p4c2ngt/Kamio2003-Prospek-Perekonomian-Indonesia-Tahun-
2004. Kamio, Prospek Perekonomian Indonesia Tahun 2004. Diakses pada hari: Selasa, 21 Juni 2016
Pukul 09.02 wita.
25 Suhardjono, Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah (Yogyakarta: UPP.
AMPYKPN), h. 35
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5. Sasaran Pembinaan dan Pemberdayaan
Pemberdayaan merupakan upaya/proses untuk membuat sesuatu yang tadinya
tidak berdaya menjadi berdaya.  Pembinaan adalah suatu perlakuan agar UKM
memiliki kemampuan. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan melalui
pembinaan. Adapun sasaran pembinaan yang dilakukan terhadap pengusaha kecil
adalah mengurangi atau kalau mungkin menghilangkan kelemahan-kelemahan dan
hambatan-hambatan yang dimiliki/dihadapi perusahaan   serta meningkatkan dan
memanfaatkan keunggulan dan peluangnya, seperti:
a. Berkembangnya skala usaha.
b. Peluang usaha.
c. Pangsa pasar. 26
Dengan adanya intervensi dari pihak eksternal, diharapkan skala usaha
mereka dapat ditingkatkan dari kecil menjadi menengah, dan dari menengah menjadi
besar. Begitu juga dengan adanya bantuan untuk akses ke pihak luar, maka peluang
usaha dan pangsa pasar dapat dikembangkan. Akses terhadap sumber permodalan
membantu akses ke penyandang dana/investor atau pemberi/penyedia kredit akan
memecahkan masalah kebutuhan permodalan perusahaan, karena bukan mereka tidak
mau memberikan pendaan kepada para pengusaha, akan tetapi karena masing-masing
tidak tahu dan tidak saling  kenal. Oleh karena itu diperlukan adanya fasilitator yang
bisa menghubungan antara kedua pihak tersebut.
26 Arief Rahmana, Peranan Tekhnologi Informasi dalam Peningkatang Daya Saing Usaha
Kecil Menengah, Seminar Teknologi Informasi (SNATI), ISSN:1907-5022,(Yogyakarta, 2009), h.58
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Peningkatan kemampuan kewirausahaan. Kemampuan kewirausahaan
merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh seorang pengusaha, dimana seorang
pengusaha harus mampu mengambil keputusan, mendelegasikan wewenang secara
jelas, mengambil risiko yang moderat, memotivasi karyawan, menjalin kerjasama
dengan berbagai pihak, dan sifat kewirausahaan lainnya.
Peningkatan kemampuan manajerial dan kemampuan teknis. Seorang
pengusaha adalah seorang manajer, oleh karena itu diperlukan kemampuan untuk
mengkoordinasikan semua bawahannya serta memanage seluruh potensi yang
dimiliki. Keterampilan teknis karyawan pada Usaha Kecil Menengah umumnya
rendah, hal ini akan berpengaruh terhadap kualitas produk yang dihasilkan yang
seringkali tidak sesuai dengan standar yang telah ditentukan.
Peningkatan dan pemantapan keterkaitan dan kemitraan yang saling
membutuhkan, saling menghidupi, dan saling menguntungkan. Saat ini seringkali
terjadi kemitraan yang tidak sesuai dengan pola yang diinginkan. Dalam kemitraan
Usaha kecil dengan Usaha Besar, seharusnya usaha besar bisa memberikan subsidi
kepada usaha kecil, tapi seringkali dijumpai kondisi sebaliknya dimana usaha kecillah
yang mensubsidi usaha besar.27
6. Program Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah
Pemberdayaan UKM merupakan perlakuan yang diberikan terhadap UKM
yang tidak berdaya supaya menjadi berdaya dalam arti  menghilangkan atau paling
27 Nitisusatro, Mulyadi, Perlaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan, (Bandung:
Alfabeta,2013), h.67
26
tidak mengurangi kelemahannya serta mengaktualkan potensi dan memanfaatkan
peluangnya. UKM yang berdaya adalah UKM yang memiliki kemampuan
permodalan yang cukup, memiliki akses yang luas baik terhadap investor, sumber
bahan baku, calon konsumen dan para stakeholder lain,  serta memiliki   daya saing
yang kuat.
Dalam rangka meningkatkan kemampuannya UKM membutuhkan : pelatihan,
pendampingan, konsultasi, dan temu usaha. Berkaitan dengan    fungsi pendampingan
dan konsultasi, selama ini berbagai lembaga/instansi telah melakukannya seperti :
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Departemen Pertanian, Petugas Lapangan
Keluarga Berencana (PLKB) di BKKBN, Kamar Dagang dan Industri Indonesia
(KADIN), Perguruan Tinggi , konsultan swasta   dan sebagainya.
UKM yang berdaya adalah UKM yang memiliki kemampuan permodalan
yang cukup, memiliki akses yang luas baik terhadap investor, sumber bahan baku,
calon konsumen serta  para stakeholder,  memiliki   daya saing yang kuat. Untuk
mencapai hal tersebut dapat dilakukan melalui berbagai cara, antara lain:
meningkatkan akses keperbankan/lembaga keuangan, pemberdayaan KKMB, melalui
kemitraan, dan meningkatkan kemampuan kewirausahaan.28
7. Sumber permodalan
Salah satu kelemahan Usaha Kecil Menengah adalah kemampuan
permodalan. Oleh karena itu, membantu akses kesumber permodalan atau
pemberi/penyedia kredit akan memecahkan sebagian  masalah kebutuhan permodalan
28 Muhammad. Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam.(Yogyakarta:BPFE,2004), h.74
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perusahaan. Dalam kenyataannya banyak UKM memerlukan dana dari sumber
permodalan, di lain pihak sumber permodalan memiliki cukup dana untuk disalurkan
kepada UKM, akan tetapi terjadi suatu gap sehingga kedua kutub tersebut tidak
pernah ketemu sehingga tidak terjadi transaksi. Kendala-kendala yang menjadi
penyebab sulitnya UKM mengakses sumber permodalan antara lain : tidak saling
mengenal antara sumber permodalan dengan UKM, adanya perbedaan kebiasaan
dimana para pengusaha UKM tidak terlalu akrab dengan pembukuan sementara di
lain pihak perbankan sangat akrab dengan pembukuan, ketidakmampuan menyusun
kelayakan usaha termasuk sulitnya memenuhi persyaratan administratif yang diminta
pihak pemilik dana.
Suatu hal yang wajar apabila pemilik dana dalam memberikan pendanaan
kepada pihak lain dengan sangat hati-hati, sebab siapapun dalam melepaskan dananya
berharap bahwa dana itu aman, dalam arti dana tersebut dijamin akan kembali dan
sekaligus memperoleh keuntungan daripadanya. Tanpa adanya saling mengenal tidak
mungkin pemilik dana memberikannya kepada pihak lain, hal ini sepadan dalam
kehidupan sehari-hari orang tidak akan menikah kalau masing-masing belum saling
kenal.29
Usaha kecil seringkali tidak melakukan pembukuan atau membuat
pembukuan yang sangat sederhana, dimana berbagai biaya tidak diperhitungkan
dengan jelas seperti: tidak dilakukan penyusutan terhadap aktiva tetap, tidak
memperhitungkan biaya tenaga kerja pribadi atau keluarga, dan tidak memisahkan
29 Muhammad. Manajemen Dana Bank  Syariah. (Yogyakarta:Ekonisia,2004), h.52
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asset perusahaan dengan kekayaan pribadi. Kondisi ini akan menimbulkan kesulitan
kepada pihak pemilik dana untuk melakukan kelayakan usaha.
Kelayakan dari usaha yang akan dibiayai merupakan suatu pegangan bagi
sumber permodalan (pemilik modal) untuk menentukan apakah akan mendanai usaha
tersebut atau tidak. Oleh karena itu kemampuan menyusun studi kelayakan menjadi
sangat penting, sebab mungkin saja sebenarnya usaha yang akan dibiayai itu sangat
potensil dan akan mampu memberikan keuntungan yang besar, akan tetapi karena
penyajian dalam studi kelayakannya tidak menggambarkan potensi ril kalau usaha itu
dibiayai, maka sumber permodalan tidak mau memberikan pendanaan.  Dengan
perkataan lain walaupun usaha itu akan memberikan keuntungan yang besar, tapi
kalau kelayakan usahanya tidak mampu meyakinkan sumber permodalan, maka usaha
itu tidak akan didanai. Upaya-upaya yang dilakukan antara lain :  mempertemukan
UKM dengan para pemilik dana, memberikan pelatihan pembukuan dan penyusunan
studi kelayakan usaha atau proposal pengajuan dana.30
B. Gambaran umum Tentang Ekonomi Keluarga
1. Pengertian Ekonomi
Secara etimologi (bahasa), pengeertian ekonomi adalah aturan rumah tangga
atau manajemen rumah tangga. Sedangkan secara umum, Pengeertian Ekonomi
adalah salah satu imu sosial yang mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan
dengan produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap barang dan jasa.
30 Nitisusatro, Mulyadi, Perlaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan, (Bandung:
Alfabeta,2013), h.83
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Pengeertian ekonomi menurut para ahli Istilah ekonomi berasal dari bahasa
oikos yang berarti keluarga, rumah tangga dan nomos adalah peraturan adalah
peraturan, atruran, hukum. Secara etimologi (bahasa), pengertian ekonomi adalah
aturan rumah tangga atau manajemen rumah tangga. Sedangkan secara umum,
Pengertian ekonomi adalah salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas manusia
yang berhubungan dengan produksi, distribusi, konsumsi terhadap barang dan jasa.
Seseorang yang dikatakan sebagai teladan ilmu ekonomi adalah dinamakan dengan
ahli ekonomi atau ekonom. Ekonom adalah orang yamg menggunakan konsep
ekonomi, dan data dalam bekerja. 31
Pengertian ekkonomi menurut para ahli, terdapat banyak para ahli yang
memberikan pendapatnya dalam mendefinisikan pengertian ekonomi. Macam-macam
pengertian ekonomi menurut para ahli antara lain sebagai berikut:
a. Adam Smith
Pengertian ekonomi menurut pendapat Adam Smith adalah penyelidikan
tentang keadaan dan sebab adanya kekayaan Negara.
b. Mill J.S
Menurut Mill J.S pengertian ekonomi adalah sains pratikal tentang
pengeluaran dan penagihan.
c. Hermawan Kartajaya
Pengertian ekonomi menurut pendapat Hermawan Kartajaya adalah platform
dimana sector industri mmelekat diatasnya.
31 Boedino, Pengantar Ekonomi,(Yogyakarta:Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada), h.7
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d. Paul A. Samuelson
Menurut Paul A.Samuelson, pengertian ekonomi adalah cara-cara yang
dilakukan oleh manusia dan kelompoknya untuk memanfaatkan sumber-sumber
terbatas untuk memperoleh berbagai komoditi dan mendistribusikannya untuk
dikonsumsi oleh masyarakat.
e. Abraham Maslow
Menurut Abraham Maslow, Ekonomi adalah salah satu bidang pengkajian
yang mencoba menyelesaiakan maslah keperluan asas kkehidupan manusia melalui
penggemblengan segala sumber ekonomi yang ada dengan berasaskan prinsip serta
teori tertentu dalam suatu sistem ekonomi yang dianggap efektif dan efisien.
f. M. Manulang
Menurutnya, pengertian ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari
masyarakat dalam usahanya untuk mencapai kemakmuran, yaitu keadaan diaman
manusia dapat memenuhi kebutuhannya dari segi pemenuhan barang maupun jasa.32
2. Tindakan-tindakan dalam ekonomi
Tindakan ekonomi adalah istilah yang mengacu kepada setiap usaha manusia
berdasrkan dari pilihan yang sangat baik dan sangat menguntungkan. Macam-macam
tindakan ekonomi adalah terdiri dari dua aspek antara lain sebagai berikut:
a. Tindakan ekonomi rasional, setia usaha manusia berdasarkan dari pilihan paling
menguntungkan, dan kenyataan memang demikian.
32 Boediono, Ekonomi Internasional, (Yogyakarta: UPP, 2012), h.23
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b. Tindakan ekonomi irrasioanl, ialah setiap usaha manusia berdasarkan dari pilihan
yang menguntungkan namun kenyataan tidak demikan.
3. Pengertian Keluarga
Keluarga dengan sistem conjugal, menekankan pada pentingnya hubungan
perkawinan (antara suami dan istri) , ikatan dengan suami atau istri cenderung
dinggap lebih penting daripada ikatan dengan orang tua .
Keluarga juga dapat didefinisikan sebagai suatu kelompok dari orang-orang
yang disatukan oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah atau adopsi, merupakan susunan
rumah tangga sendiri, berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain yang
menimbulkan peranan-peranan sosial bagi suami-istri, ayah dan ibu, putra dan putrid,
saudara laki-laki dan perempuan serta pemeliharaan kebudayaan bersama.
Definisi lain mengatakan bahwa, keluarga adalah sekolompok orang yang
diikat oleh perkawinan atau darah, biasanya meliputi ayah, ibu dan anak atau anak-
anak. Berdasarkan penjelasan diatas, maka terdapat beberapa bentuk atau tipe
keluarga yaitu:
1) Keluarga inti (Nuclear Family) adalah keluarga yang terdiri dari Ayah,Ibu, dan
anak-anak.
2) Keluarga besar (Extended family) adalah keluarga inti ditambah dengan sanak
saudara, misalnya: nenek, kakek, keponakan, saudara sepupu, paman, bibi, dan
sebagainya.
3) Keluarga brantai (Serial Family) adalah keluarga yang terdiri satu wanita dan
pria yang menikah lebih dari satu kali dan merupakan satu keluarga inti.
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4) Keluarga Duda/Janda (Single Family) adalah keluarga yang terjadi karena
perceraian atau kematian.
5) Keluarga berkomposisi (Camposite) adalah keluarga yang perkawinannya
berpoligami dan hidup secara bersama.
6) Keluarga Kabitas (Cahabitasion) adalah dua orang menjadi satu tanpa
pernikahan tapi membentuk suatu keluarga.
Keluarga Indonesia umumnya menganut tipe keluarga besar (extended family)
karena masyarakat Indonesia yang terdiri dari beberapa suku hidup dalam suatu
komuniti dengan adat istiadat yang sangat kuat.33
4. Ciri-Ciri Ekonomi Keluarga
Keluarga pada dasarnya merupakan suatu kelompok yang terbentuk dari suatu
hubungan seks yang tetap, untuk menyelenggarakan hal-hal yang berkenan dengan
keorangtuaan dan pemeliharaan anak. Adapun cirri-ciri dari sebuah keluarga didalam
masyarakat adalah sebagai beikut:
a. Unit terkecil dari masyarakat.
b. Berdiri atas dua orang atau lebih.
c. Adanya ikatan perkawinan atau pertalian darah.
d. Hidup dalam satu rumah tangga.
e. Dibawah asuhan seseorang kepala rumah tangga.
f. Berinteraksi diantara sesama anggota keluarga.
g. Setiap anggota keluarga mempunyai peran masing-masing.
33 Melly Sri Sulastri Rifai, Ekonomi Keluarga, (Bandung,TKTP Bandung, 2010), h. 52
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h. Diciptakan untuk mempertahankan suatu kebudayaan.
Secara bahasa ekonomi terdiri dari dua kata yaitu ekonomi dan keluarga.
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa ekonomi merupakan tingkah laku manusia
secara individu atau bersama-sama dalam menggunakan faktor yang mereka
butuhkan. Adapun keluaraga adalah suatu satuan kekerabatan ynag juga merupakan
suatu tempat yang ditandai oleh adanya kerja sama ekonomi dan mempunyai fungsi
untuk berkehidupan, bersosialisasi atau mendidik anak dan menolong serta
melindungi yang lemah khususnya merawat orang tua mereka yang telah lanjut usia.
Dalam bentuk yang paling sederhana, kelurga terdiri dari seorang laki-laki dan
perempuan ditambah dengan anak-anak mereka yang tinggal dalam antropologi
dinamakan sebagai kelurga inti.
Jadi dapt disimpulkan bahwa ekonomi keluarga adalah suatu kajian tentang
upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan-kebutahan melalui aktivitas-aktivitas
yang dilakukan oleh seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan dan
kebahagiaan bagi kehidupannya.34
5. Indikator Peningkatan Ekonomi dalam Keluarga
a. Terpenuhinya kebutuhan primer yaitu kebutuhan pokok yang dibutuhkan manusia
seperti sandang pangan dan papan.
1) Sandang adalah pakaian diperlukan oleh manusia sebagai makhluk yang
berbudaya dimana pakaian untuk memberi kenyamanan sesusai dengan jenis-
34 https://www.scribd.com/doc/297694243/Pengertian-Ekonomi-Keluarga. Pengertian Ekonomi
Keluarga. Diakses pada hari: Minggu,19 Juni 2016 Pukul 16.25 wita.
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jenis kebutuhan seperti pakaian kerja, pakaian rumah untuk tidur dan
sebgaianya yang berfungsi sebagai pelindung dan memberi kenyamanan.
2) Pangan adalah kebutuhan paling utama manusia, pangan dibutuhkan manusia
secara kualitatif maupun kuantitatif terpenuhinya kebutuhan pokok  seperti
makanan dan minuman.
3) Papan adalah kebutuhan manusia untuk membuat tempat tinggal yang berfungsi
untuk bertahan diri atau tempat tinggal keluarga.
b. Terpenuhinya kebutuhan sekunder yaitu kebutuhan kedua yang dipenuhi setelah
kebutuhan primer terpenuhi. Contoh kebutuhan sekunder yaitu meja, kursi, lemari,
televisi, radio, tempat tidur, kendaraan serta pendidikan dan hiburan.
6. Peran UKM (Usaha Kecil Menengah)
Secara umum UKM dalam perekonomian nasional memiliki peran:
a. Sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi.
b. Penyedia lapangan kerja terbesar.
c. Pemain penting dalam pengembangan perekonomian local dan pemberdayaan
masayarakat.
d. Pencipta pasar baru dan sumber inovasi.
e. Kontribusinya terhadap neraca pembayaran.
Oleh karena itu pemberdayaannya harus dilakukan secara terstruktur dan
berkelanjutan, dengan arah peningkatan produktivitas dan daya asing, serta
menumbuhkan wirausahawan baru yang tangguh.
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Salah satu keunggulan UKM adalah, ia terkadang sanga lincah mencari
peluang untuk berinovasi untuk mnerapkan tekhnologi baru ketimbang perusahan-
perusahan besar yang telah mapan. Tak mengherankan jika dalam era persaingan
global saat ini banyak perusahaan besar yang bergantung pada pemasok-pemasok
kecil menengah. Sesungguhnya ini peluang bagi kita untuk turut berkecimpung diera
global sekaligus menggerakkan sector ekonomi riil.
Dalam buku Economic Development todaro mengemukakan bahwa
keberhasilan pembangunan ekonomi Indonesia pasca krisis sangat bergantung pada
kemampuan untuk merealisasikan “pembangunan yang benar-benar beriorentasi pada
rakyat”. UKM atau koperasi dipilih sebagai representasi ekonomi rakyat karena selain
menyerap tenaga kerja sekitar 90 persen, juga karena membeli nilai tambah sekitar 56
persen dimana sector pertanian memegang peran yang sangat besar (sekitar 70
persen).35
35 https://kartawan.files.wordpress.com. Departemen Koperasi, Beberapa Model
Pengembangan Usaha Kecil. Diakses pada hari: Kamis, 16 Juni 2016 Pukul 23.25 wita.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), artinya data-data
yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah fakta di lapangan yang berkaitan
langsung dengan objek penelitian yaitu Citra Sari yang digunakan dalam penelitian
ini deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan
untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian deskriptif bertujuan
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik bidang
tertentu.37
Sedangkan penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah. Sehingga hasil data tidak diolah secara statistik melainkan diolah secara
induktif, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu.38 Dalam penelitian ini
meneliti tentang peran UKM terhadap peningkatan ekonomi keluarga karyawan pada
UKM Citra Sari.
Penelitian ini dilaksanakan di UKM Citra Sari merupakan salah satu UKM
yang berkantor dan berproduksi di Jl. Mannurukki II No. 69B Makassar. Adapun
penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama satu bulan.
37 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian,Cet. ke-III (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,2001), h. 7
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),Cet.
ke-10 (Bandung:Alfabeta,2010), h. 15.
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ekonomi
karena berkaitan dengan lembaga keuangan mikro sebagai tonggak perekonomian.
Peneliti juga melakukan pendekatan sosiologis karena peneliti melakukan interaksi
lingkungan dengan unit sosial yaitu UKM CV. Citra Sari, staf UKM dan karyawan
UKM CV. Citra Sari.
C. Tehnik Pengumpulan Data
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi merupakan suatu proses pengamatan yang komplek, dimana
peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian.Observasi merupa
kan alat pengumpul data, yakni dengan melihat dan mendengarkan.39Observasi yang
peneliti lakukan.adalah observasi partisipasi aktif,artinya penelitiikut melakukan apa
yang dilakukan oleh narasumber tetapi belum sepenuhnya.40Dalam hal ini, peneliti
melakukan pengamatan secara langsung serta ikut terjun dilapangan dan mencatat
kejadian-kejadian yang berkaitan dengan peran UKM terhadap peningkatan ekonomi
keluarga karyawan pada UKM.
2. Interview (Wawancara)
Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam. Dalam wawancara terjadi proses tanya jawab dengan narasumber untuk
tukar informasi dan ide sehingga informasi dapat akurat. Peneliti melakukan
39 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung:Tarsito, 1992), h. 66
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 312.
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wawancara dengan narasumber sebagai pemilik UKM Citra Sari. Metode
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur
(semistructure interview) dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas, dimana pihak
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang ibuat oleh subjek sendiri atau
oleh orang lain tentang subjek.41Bentuk dokumentasi ada dua antara lain dokumen
pribadi dan dokuman resmi. Dalam hal ini yang termasuk kedalam dokumen pribadi
catatan biografi direktur UKM Citra Sari selaku pemilik.
D. Sumber Data
Sumber data merupakan bagaimana cara untuk memperoleh data. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder
1. Data primer adalah data yang diperoleh dengan survey lapangan yang
mengunakan semua metode pengumpulan data original. Data primer diperoleh
dari lokasi yang secara langsung melalui observasi dan wawancara dengan
pengurus di UKM Citra Sari.
2. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul
data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data sekunder
41 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial,
(Jakarta:Salemba Humanika, 2012), h. 143.
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tersebut teredia dalam bentuk laporan-laporan yang tertulis, peta dan dokumen
resmi lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian ini.42
E. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi serta membuat
kesimpulan agar dapat di pahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain.43 Untuk menganalisisdata yang telah diperoleh dari hasil wawancara maupun
observasi, peneliti menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu cara penulisan
dengan mengutamakan pengamatan terhadap gejala, peristiwa dan kondisi aktual
yang terjadi sesuai fakta dilapangan. Setelah itu data dirangkum, memilih hal-hal
yang pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting. Langkah berikutnya data
dianalisis dan ditarik kesimpulan.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan yang dilakukan menjadi sistematis.
Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan instrumen penelitian seperti,
pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera, alat tulis, alat perekam dan
sebagainya.
42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2002, h. 112.
43 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 244
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G.Pengujian Keabsahan Data
Untuk menguji kredibilitas data penelitian, digunakan teknik Triangulasi yaitu
menjaring data dengan berbagai metode dan cara dengan menyilangkan informasi
yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih lengkap dan sesuai dengan yang
diharapkan. Adapun pada penelitian ini, tingkat keabsahan ditekankan pada data yang
akan diperoleh pada lapangan tempat meneliti.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya CV. Citra Sari Makassar
CV. CitraSari Makassar didirikan di Makassar pada tahun 1996 dan telah
memperoleh aspek legalitas berupa surat izin tempat usaha (SITU), surat izin usaha
perdagangan, tanda daftar perusahaan (TDP), dan daftar industri (TDI). Sebelum
mendirikan CV. Citra Sari, H. Muh. Siri selaku pimpinan perusahaan sebelumnya
berusaha sebagai pedagang barang pecah belah kebutuhan rumah tangga di pasar
sentral makassar dan dipasar daya makassar sekitar tahun 1968 sampai 1994. Namun
usaha penjualan barang pecah belah tidak bertahan lama dan mengalami kerugian
setelah pasar daya terbakar disusul terjadinya krisis ekonomi yang membuat daya beli
masyarakat menurun dan akhirnya banyak usaha ditutup. Selanjutnya H.M. Siri
mencoba membuka usaha pembuatan minuman markisa pada tahun 1996 skala kecil
yang sebelumnya dipelajari dari suatu kegiatan penyuluhan dari instansi pemerintah.
Dalam mengembangkan produk, organisasi dan manajemen perusahaan lebih
mendahulukan permintaan pasar dan melihat perkembangan zaman sesuai visi dan
misi perusahaan yang terus mengembangkan produk yang dihasilkan yang awalnya
tahun 2000 baru menghasilkan sirup dan tahun 2011 sudah mengembangkan dodol
markisa.
Awalnya perusahaan membeli bahan baku dipasar, tetapi sekarang ini sudah
mengadakan kerja sama dengan kelompok tani, sehinga bahan baku markisa selalu
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tersedia, begitupun dengan pencucican botol dan packing berupa keranjang telah
melatih masyarakat sekitar, sehingga penyerapan tenaga kerja diharapkan dapat
mengurangi tingkat pengangguran dan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, utamanya sekitar perusahaan dan petani di desa Cikoro Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa, sebagaiamana diketahui kebutuhan akan markisa terus
meningkat.
Perusahaan mempunyai harapan bahwa UKM markisa dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat sekitar, mengolah potensi unggulan lokal secara optimal,
mengurangi pengangguran dan meningkatkan semangat para pelaku industri kecil dan
menengah yang sejenis, olehnya itu perusahaan selalu berusaha mencoba membuat
terobosan baru, baik dari segi produksi dengan membuat dodol markisa yang masih
berbahan dari buah markisa, dan sekarang ini merencanakan pembuatan markisa siap
minum dan selai markisa.
Tahun 1997 perusahaan ini sudah memiliki izin depkes (sp.396/20.01/96)
pada tahun 1998 mengalami perkembanagn pesat sehingga memutuskan untuk
mendirikan tempat produksi berukuran 10 x 10 meter dan saat ini telah menjadi
pabrik yang cukup presentatif untuk mengolah markisa.
Sejak tahun 2003 dimulailah memproduksi sirup markisa secara mekanis
untuk memenuhi permintaan yang cukup banyak dan pada tahun 2007- 2008
perusahaan mendapat bantuan berupa mesin dari Dinas Perindag Propinsi Sulawesi
Selatan dan Perindag Kota Makassar, disamping itu ada juga mesin yang dirancang
sendiri dan bantuan mesin dari pemerintah direkayaa kemabali oleh perusaan
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sehingga mesin tersebut bisa lebih efektif beroperasi. Tahun 2011 mesin yang
dirancang tersebut telah didaftarkan dibalai POM untuk mendpatkan sertifikat MD.
UKM Citra Sari Makassar terletak di Jl. Mannurukki II No. 69B Makassar,
sebagai objek penelitian. (Belakang Kampus 1 UIN Alauddin Makassar) samping kiri
pasar ikan Mamoa dengan bangunan fisik gedung berlantai 2 dan berwarna biru
kuning.
2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi
1) Menghasilkan produk olahan markisa yang berkualitas.
2) membuka lapangan kerja seluas-luasnya serta meningkatkan taraf hidup
karyawan.
b. Misi
1) Misi Mengoptimalkan sumber daya manusia agar mampu menghasilkan agar
mampu menghasilkan mesin produksi
2) Diversifikasi produk
3) Menjadi produsen markisa terbesar se Sulawesi Selatan.
3. Tujuan Perusahaan
a. Tujuan Jangka Pendek
Tujuan jangka pendek perusahaan atau industri rumah tangga ini sudah
menjadi ketetapan harus dilaksanakan dan menjadi pedoman kerja dalam jangka
waktu yang relatif pendek. Adapun yang menjadi tujuan jangka pendek Industri
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Rumah Tangga Sirup Markisa pada CV. Citra Sari dikelurahan Mangasa Kecamatan
Tamalate Kota Makassar antara lain :
1) Mempertahankan atau sedapat mungkin berupaya meningkatakn volume
penjualan, karena dengan meningkatnya volume penjualan akan menimbulkan
refleksi langsung terhadap profit yang diterima perusahaan. Namun
peningkatan volume penjualan ini harus diikuti pula oleh peningkatan produksi,
sebab kenaikan volume penjualan yang tidak diikuti oleh kenaikan produksi
maka tidak berarti.
2) Mempertahankan kontinuitas perusahaan atau home industry dalam persaingan,
hal ini sangat erat hubungannya dengan upaya perusahaan dalam meningkatnya
volume penjualan tidak diikuti pula oleh peningkatan hasil produksi dan
kualitas hasil produk yng baik maka profitnya pun juga mengalami
peningkatan. Dengan adanya profit yang meningkat ini berarti perusahaan akan
terjamin kelangsungannya.
3) Melakukan kegiatan ekspor keluar negeri, dengan adanya kegiatan ekspor
tersebut produk tidak hany dikenal dalam negeri saja tetapi bisa sampai keluar
negeri sehingga konsumen produk sirup markisa semakin meningkat dan
meningkatkan pendapatan perusahaan.
4) Berusaha merealisir seluruh target, baik dalam kualitas maupun kuantitas, maka
dalam mencapai semua itu pihak peruahaan berusaha merealisasi semua target
yang telah ditetapkan.
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b. Tujuan Jangka Panjang
Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai oleh pihak Industri Rumah Sirup
Markisa pada CV. Citra Sari Kelurahan Mangasa Kelurahan Mangasa Kecamatan
Tamalate Kota Makassar yaitu :
1) Mempertahankan diri dari pada pesaing, sebab dengan semakin banyak industri
yang bergerak dalam bidang yang sama semakin banyak pula hasil-hasil
produksi markisa tersebut, sehingga masing-masing industri berlomba untuk
merebut hati konsumen untuk menggunakan produk yang dihasilkan.
2) Membangun pabrik markisa terbesar di Makassar, yaitu dengan memiliki
pabrik yang besar maka peningkatan terhadap produksi dan juga daerah
pemasarannya. Dengan hasil yang tinggi maka perusahaan akan dapat melayani
dan menjangkau daerah yang luas yang diperkirakan memiliki konsumen yang
potensial.
4. Stuktur Organisasi Perusahaan
Untuk mewujudkan tujuan yang telah di tetapkan perusahaan perlu diketahui
batas-batas wewenang dan tanggung jawab masing-masing personil yang ada dalam
perusahaan maupun organisasi lain, wewenang dan tanggung jawab setiap bagian
personilnya  harus saling bekerjasama.
Struktur organisasi merupakan serangkaian aktivitas yang menyusun suatu
kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan yang menunjukkan hubungan-
hubungan seluruh pekerjaan atau jabatan masing-masing agar tugas-tugas dalam
organisasi menjadi efektif dan efesien. Bentuk dari stuktur organisasi CV. Citra Sari
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Makassar adalah organisasi lini yaitu merupakan hubungan wewenang dan tanggung
jawab langsung secara vertical yang dikaitkan dengan tugas jabatan tia tingkatan
atasan dan bawahan.
CV. Citra Sari Makassar mempunyai karakteristik bentuk organisasi dimana
di dalamnya terdapat pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang
didelegasikan kepada anggot-anggotanya serta mempersiapkan kegiatan-kegiatan
tersebut untuk dapat menjalankan rencana yang telah ditetapkan agar tujuan
organisasi dapat tercapai.
Dengan adanya managemen dan stuktur organisasi yang baik maka tujuan
yang hendak dicapai akan terpenuhi, karena dengan managemen yang baik maka
perkembangan usahan akan baik pula, karena adanya pedoman dan rencana yang
disususn oleh perusahaan.
Gambar 4.1 Sumber: UKM CV. Citra Sari
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Adapun tugas masing-masing bagian :
a. Pimpinan :
1) Menetapkan target dari penjualan pertahun
2) Menetapkan garis-garis kebijakan dan menetapkan tujuan perusahaan
b. Bagian Produksi
1) Mengatur waktu pekerjaan agar sesuaii dengan waktu pengiriman
2) Memberikan harga produksi untuk kepentingan marketing dalam membuat
harga jual
c. Bagian Pemasaran
1) Merencanakan, mengontrol, dan mengkordinir proses penjualan dan pemasaran
untuk mencapai target penjualan dan mengembangkan pasar secara efektif dan
efisien.
2) Menganalisis dan mengembangkan strategi marketing untuk mengembangkan
jumlah pelanggan dan layanan terhadap pelanggan.
d. Bagian Adm. Keuangan
1) Mengatur masalah yang berhubungan dengan penyediaan dan penggunaan dana
2) Mengatur kebijaksanaan dan pengendaliaan keuangan untuk penghematan
biaya pengeluaran perusahaan
3) Membuat daftar gaji dan upah karyawan
e. Bagian sales dan marketing
1) Mengkordinir penjualan agar memenuhi target
2) Menyusun rencana penjualan
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f. Bagian Quality Control
1) Memeriksa barang secara detail
2) Memberikan instruksi untuk mengulang kembali pekerjaan karena belum sesuai
dengan standar kualitas perusahaan.
g. Bagian Staf
1) Membantu bagian Adm.Keuangan
2) Pekerjaan yang ada dikantor
h. Bagian Delivery
1) Mengatur pengiriman barang
2) Mengawasi pengiriman barang
i. Bagian Supervisor
1) Menyampaikan arahan dari pimpinnan ke karyawan perusahaan
2) Mengawasi dalam pengawasan produksi perusahaan.
j. Karyawan tugasnya memproduksi sirup markisa
B. Analisis Peran Usaha Kecil Menengah  (Ukm) Terhadap Peningkatan Ekonomi
Keluarga Karyawan
Peran penting UKM secara umum dapat kita lihat dari perkembangan yang
signifikan dan peran UKM sebagai penyumbang PDB terbesar di Indonesia. Hal
tersebut menunjukkan bagaimana peran UKM sangat dominan dalam pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Sehingga pemberdayaan UKM merupakan sesuatu yang sangat
penting dalam upaya meningkatkan ekonomi keluarga. Sumbangsih UKM Citra Sari
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terhadap karyawan menjadikan indikator pentingnya UKM dalam peningkatan
pertumbuhan perekonomian karyawan.
Dari hasi penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa pada UKM Citrasari
berperan penting terhadap peningkatan ekonomi keluarga karyawan karena peneliti
langsung mewawancarai beberapa karyawan citra sari.
“Alhamdulillah  diterima ka kerja disini, itu cukup membatu ekonomi
keluarga ku”.45
Dapat peneliti simpulkan bahwa peran UKM Citra sari ini cukup membantu
pertumbuhan ekonomi keluarganya. UKM citra sari melakukan pemberdayaan
masyarakat sebagai strategi pembangunan digunakan dalam paradigma pembangunan
yang berpusat pada manusia”. Perspektif pembangunan ini menyadari betapa
pentingnya kapasitas manusia dalam rangka meningkatkan kemandirian dan kekuatan
internal atas sumber daya materi dan non material melalui redistribusi
modal/kepemilikan.
Pemberdayaan masyarakat mengacu pada empowerment yaitu sebagai upaya
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Salah satu
pendekatan pemberdayaan masyarakat adalah dengan menekankan pada arti
pentingnya masyarakat lokal yang mandiri sebagai suatu sistem yang mampu
mengorganisir dirinya sendiri.
Alhamdulillah suatu kehormatan bagi kami atas prestasi yang diraih pada
Tahun 2009 yaitu Peraih Pin Emas Dari Walikota Makassar atas Prestasi
Pemberdayaan masyarakat dan Penghargaan dari  Kadin SulSel Perusahaan
45 Hasil Wawancara dengan Sunggu Salah Satu Karyawan CV. Citra Sari Kamis 25 Agustus
2016.
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yang Telah Mengembangkan Potensi Daerah dan Menuju Kesejahteraan
Masyarakat Sulsel Pada Tahun 201446
Dari hasil wawancara peneliti mengambil kesimpulan UKM CV.Citra Sari
tidak diragukan lagi karena terbukti dengan adanya penghargaan yang diberikan oleh
Pemerintah SulSel secara tidak langsung penghargaan tersebut menggambarkan
eksistensi dari UKM CV.Citra Sari sebagai UKM unggulan dan mampu bersaing di
daerah Sulawesi Selatan.
Penghargaan tersebut dapat membuktikan bahwa kegiatan usaha yang
dilakukan UKM CV. Citra Sari memang meningkatkan dan memberdayakan
kesejahteraan masyarakat. Karena kurangnya lapangan kerja di SulSel yang
mengakibatkan banyaknya pengangguran dengan adanya CV. Citra Sari dapat
mengurangi pengangguran dengan cara meyerap tenaga kerja terutama untuk
masyarakat yang hanya tamatan SMP dan SMA.
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat
lewat perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki. Adapun pemberdayaan
masyarakat senantiasa menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu
masyarakat sebagai karyawan dan pihak yang menaruh kepedulian sebagai UKM.
Tujuan Pemberdayaan secara umum merupakan membangun daya dengan
mendorong dan memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi atau daya
yang dimiliki serta adanya upaya untuk mengembangkan kearah yang lebih baik
untuk membangun ekonomi keluarga.
46 Hasil Wawancara dengan M.Siri Selaku Pimpinan Cv. Citra Sari Kamis 25 Agustus 2016
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Pada UKM CV.Citra Sari pelaksanaan gaji karyawan tetap dan harian hanya
untuk mengetahui tingkat kehadiran dari karyawan yang bersangkutan. Sebaiknya
daftar hadir karyawan tetap digunakan sebagai acuan penentuan besarnya gaji yang
diterima.meskipun gaji karyawan tetap dan harian sudah diterapkan oleh perusahaan
sebaiknya rekap absen tetap dilakukan dan digunakan sebagai dasar penentuan
jumlah gaji yang diberikan apabila tingkat kehadiran memenuhi standar.
jika karyawan Full 6 hari kerja  dapat bonus 25 ribu berarti dalam 1 bulan
terdiri dari 4 minggu jadi 4 kali dapat bonus. Gaji dihitung perhari di tambah
dengan bonus berupa air dus mineral dan jus markisa dengan harga 30 ribu.47
Jadi peneliti dapat menarik kesimpulan ketika karyawan memiliki kinerja yang
bagus maka diberikan bonus. Bonus merupakan kompensasi tambahan yang
diberikan kepada seorang karyawan yang nilainya di atas gaji normalnya. Bonus bisa
digunakan sebagai penghargaan terhadap pencapaian tujuan-tujuan spesifik yang
ditetapkan oleh perusahaan, atau untuk dedikasinya kepada perusahaan. Apabila
karyawan tidak hadir atau absen melebihi hari libur yang diperolehkan oleh
perusahaan maka akan mempengaruhi besarnya gaji.
Pemberian bonus yang dilakukan oleh CV. Citra Sari berupa zakat, infak yang
dikeluarkan setiap bulannya kepada karyawan +  THR tujuannya agar karyawan lebih
termotivasi. Sebagaimana firman Allah swt. QS Al-Baqarah/ 2 : 276
47 Hasil Wawancara dengan Firman Salah Satu Karyawan Cv. Citra Sari Kamis 25 Agustus
2016.
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                             
                        
  
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah swt. Memerintahkan para
hamba-Nya yang mukmin untuk berinfak di jalan Allah dan menafkahkan
daripadanya yaitu rezeki yang didapatnya karena segala sesuatu yang dimiliki
hanyalah titipan atau amanah dari Allah swt. semata sesungguhnya Allah maha kaya
atas segala sesuatu.
Saya merasa senang kerja disini karena tidak menuntut harus inilah harus
itulah, kalau masalah pakaian disini kami menggunakan pakaian yang
seadanya. 48
Melihat hal tersebut dapat penulis simpulkan bahwa Cv. Citra Sari
menjunjung asas kesederhanaan, karyawan tidak dituntut untuk berpakaian formal
karena diberikan kebebasan untuk berpakain sehari-hari selama itu sopan dan
karyawan diberikan kebebasan dalam hal berpakaian, diberikan kesempatan untuk
beristirahat, entah itu di kantor ataupun dirumah mereka. Hal ini yang membuat para
Hasil Wawancara dengan Firman Salah Satu Karyawan Cv. Citra Sari Kamis 25 Agustus
2016.
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karyawan menjadi nyaman untuk bekerja di CV.Citra Sari karena tidak berlebih-
lebihan.
Dalam hidup ini kesederhanaan ada kebersahajaan yang menuntun kepada
kebahagiaan hati bukan emosional manusia, karena sebenarnya yang kita butuhkan
hanya sedikit dan tidak selalu berupa materi, selebihnya untuk memberi dan
memenuhi hak orang lain.
Hidup sederhana tidak berarti hidup dalam kesengsaraan, kemiskinan,
kemelaratan dan serba kekurangan. Kesederhanaan merupakan pola pikir dan pola
hidup yang proporsional, tidak berlebihan dan mampu memprioritaskan sesuatu yang
lebih dibutuhkan.
Kemampuan untuk ikhlas menerima yang ada, berusaha untuk berlaku adil
dan bersyukur atas setiap rezeki yang diberikan dengan tetap menggunakannya pada
hal-hal yang bermanfaat dan berarti. Kemampuan itulah yang memberikan manfaat
dan menjadi energi dalam kehidupan kita.
Islam mengajarkan kita agar hidup sederhana, dengan hidup sederhana, kita
selalu akan merasa cukup, bahagia, dan bersyukur kepada Allah. Sebaliknya Allah
melarang kita untuk hidup mewah dan boros.
Seperti firman Allah swt. dalam QS At Takatsuur/102 :1
        
Terjemahnya:
Bermegah-megahan telah melalaikan kamu.
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Maksud dari ayat tersebut bermegah-megahan dalam soal banyak harta,
anak, pengikut, kemuliaan, dan seumpamanya telah melalaikan kamu dari ketaatan.
Sifat bermegah-megahan merupakan sifat yang sangat dibenci oleh Allah swt. Orang
yang bermegah-megahan akan mendapatkan siksa yang sangat pedih yaitu neraka
jahannam.
Allah swt. menganjurkan kepada kaumnya untuk selalu bersikap sederhana,
dengan sifat sederhana maka manusia akan terhindar dari sifat boros yang membuat
jumlah pengeluaran dari manusia akan semakin bertambah.
Firman Allah swt. tentang boros terdapat dalam QS Al Israa’ /17 :26-27
                          
                
Terjemahnya:
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan
itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.
Allah menyebut orang-orang yang mewah sebagai lalai dan masuk neraka.
Allah menyebut orang-orang yang boros dan menghamburkan harta untuk
kepentingan pribadi secara berlebihan sebagai Saudara Setan. Mengapa? Ini karena
orang yang boros biasanya akan berlaku zalim. Meski pendapatan besar, karena
boros, dia akan selalu merasa kurang. Dia akan mencuri, merampok, korupsi dan
sebagainya untuk membiayai gaya hidupnya yang boros itu.
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Kita disini dek digaji sesuai dengan kehadiran jadi kalo kehadiran berkurang
gaji juga turun cara absennya disini bagusmi karna sudah pake itumi sistem
check lock jadi tidak adami bisa curang.49
Dari hasil wawancara diatas dapat penulis simpulkan penggajian karyawan
harian CV. Citra Sari Makassar sudah cukup baik. Terbukti dengan digunakannya
sistem check lock untuk mencatat daftar hadir karyawan baik jam masuk, istirahat dan
jam pulang. Dimana clock card pada setiap minggunya pada hari sabtu dilakukan
rekap daftar hadir karyawan untuk perhitungna gaji.
Absen dengan menggunakan sistem check lock rawan dengan tindak
kecurangan yaitu titib absen, dimana karyawan dapat meminta rekan karyawan
lainnya untuk terlebih dahulu mengabsenkan apabila terlambat atau berhalangan
hadir, akan tetapi kejadian atau kecurangan seperti itu tidak pernah terjadi
dikarenakan sudah ada karyawan yng di tugaskan untuk mengawasi berlangsungnya
proses absensi yang dilakukan karyawan, sehingga kecurangan seperti itu dapat di
hindari.
Kalo saya dek saya kan karyawan tetap jadi gaji sayayah kurang lebih Rp.
2.000.000 ditambah lagi kalau misalkan lembur bisaka dapat lebih dari ini.
Kalau karyawan harian beda ki dek mereka itu digaji perminggu sesuai dengan
hari kerjanya,kalau gaji kami karyawan tetap diambil setiap tanggal 2.50
Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan pembayaran gaji untuk
karyawan tetap dilakuakan setiap sebulan tepatnya setiap tanggal 02 oleh pimpinan
49 Hasil Wawancara Dengan Kasmi Salah Satu Karyawan Cv. Citra Sari Kamis 25 Agustus
2016
50 Hasil Wawancara dengan  Pardes Salah Satu Karyawan Cv. Citra Sari Kamis 25 Agustus
2016.
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perusahaan, jumlah gaji yang diperoleh setiap karyawan tetap yaitu Rp 1.400.000 –
Rp 2.500.000 sedangkan untuk karyawan harian pembayaran gaji dilakukan setiap
satu minggu dengan jumlah gaji dilakukan setiap satu minggu dengan jumlah gaji
yang diterima setiap karyawan yaitu bervariasi mulau dari Rp 35.000 – Rp
60.0000/hari. Adapun upah lembur Rp 5.000/jam untuk karyawan perempuan dan Rp
10.000/jam untuk laki-laki.
Perusahaan kami disini setiap tahunnya tidak bertambah ji karyawan, tapi
penambahan karyawan dilakukan pada saat waktu-waktu tertentu misalnya pada
saat musim buah markisa dan pada saat jumlah permintaan banyak pada saat
bulan puasa.51
Dari hasil wawancara yang peneliti yang lakukan saya mendapatkan jawaban
penambahan karyawan itu dilakukan tidak setiap tahun tetapi pada waktu-waktu
tertentu seperti pada saat musim buah dikarenakan jumlah buah markisa yang terlalu
banyak mengakibatkan karyawan tetap kewalahan untuk mengolah sehingga
dibutuhkan tenaga lebih. Seperti halnya pada saat ramadhan jumlah permintaan akan
sirup markisa semakin bertambah sehingga CV. Citra Sari membutuhkan tenaga kerja
tambahan pada waktu-waktu tertentu.
Alhamdulillah saya bekerja disini nyaman karena saya sama teman-temanku
seumuranja semua jadi enak untuk cerita, terus karyawan disini rata-rata kenal
jiki semua karena para kita-kitaji baku panggil-panggil, jadi tidak canggung jaki
bekerja.52
51 Hasil Wawancara dengan H.M. Siri Selaku Pimpinan Cv. Citra Sari Kamis 25 Agustus
2016.
52 Hasil Wawancara dengan Riska Salah Satu Karyawan Cv. Citra Sari Kamis 25 Agustus
2016.
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Dari keterangan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dalam lingkungan CV.
Citra Sari interaksi sesama karyawan terpelihara dengan baik, nilai silaturahminya
sangat terjaga karena berasal dari lingkungan pergaulan yang sama. Dengan
terpeliharanya silaturrahmi maka akan memberikan dampak yang baik bagi UKM
seperti tidak terjadinya konflik internal yang dapat membuat kinerja karyawan
menurun, sehingga berdampak pada penurunan penghasilan yang di dapatkan.
Sejauh ini belum ada masyarakat mengeluh baik dari segi limbah pembuangan
maupun limbah suara, karena limbah pembungannya langsung dibuang di
tempat pembuangan sampah terbesar di makassar tepatnya diantang.53
Dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa UKM CV.Citra
Sari dapat diterima di masyarakat dibuktikan dengan belum adanya masyarakat yang
resah atau mengeluh dengan keberadaan di UKM ini. UKM CV. Citra Sari sangat
memperhatitan analisis dampak lingkungan yang memungkinkan muncul, limbah
suara dan limbah pabrik di kelola dengan baik. Seperti apabila ada bahan sampah
yang menumpuk maka karyawan memang sudah siap untuk mengantarkan limbah
tersebut ke pembuangan sampah terbesar di Makassar tepatnya di Antang.
Masyarakat malah senang karena merasa produknya mudah didapat dan kami
memberikan potongan harga untuk masyarakat disekitar sini, selain sirup kami
juga memproduksi air mineral dalam bentuk botol ukuran 250 Ml, 600 Ml, dan
1 Ltr.54
Dari hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada masyarakat
yang terganggu dengan adanya CV. Citra Sari, malah memberikan keuntungan bagi
53 Hasil Wawancara dengan Nurul Selaku  Kabag Adm/Keuangan Cv. Citra Sari Kamis 25
Agustus 2016.
54 Hasil Wawancara dengan Nurul Selaku  Kabag Adm/Keuangan Cv. Citra Sari Kamis 25
Agustus 2016.
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masyarakat disekitar daerah produksi. Kemudahan dan potongan harga yang
diberikan kepada masyarakat merupakan suatu keuntungan yang diperoleh oleh
masyarakat. Dengan mudahnya akses untuk memperoleh maka jumlah biaya
distribusi yang diperoleh akan semakin berkurang, sehingga merupakan keuntungan
bagi masyarakat daerah sekitar CV. Citra Sari.
Kusukaki rasanya manis-manis asam baru kaya tidak seperti ada campuran zat
pewarnanya, kalau ramadhan disituja pergi beli ka murahki juga 25 ribu 3
botol mi didapat, kutauji juga bagaimana produksinya ada juga i sertifikat
halalnya.55
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pada konsumen maka dapat
peneliti simpulkan kualitas dari produksi siruf markisa CV. Citra Sari sudah
memuaskan konsumen karena selain dari rasa yang khas dari siruf harganya juga
terjangkau oleh masyarakat menengah kebawa. Selain itu tidak ada kekhawatiran
mengenai proses produksi yang menyalahi aturan seperti terpapar oleh zat kimia dan
ke-halalan dari produksi yang dilakukan CV. Citra Sari.
Buah markisa yang kami gunakan untuk memproduksi didapat langsung dari
hasil petani markisa di kab. Gowa, dulunya to kadang kami membeli buah yang
sudah di kupas dan ternyata lama-kelamaan para petani curang i, masa
nacampur i sama air supaya berat i. Nabikin rusak ki rasanya, jadi makanya
tidak mau maki beli begitui. Disitumi bapakku nabikinkanmi mesin pengupas
dan pengeruk buah markisa.56
Hasil wawancara tersebut dapat penulis simpulkan bahwa CV. Citra Sari
sangat perduli dengan kualitas rasa dari sirup yang diproduksi, hal tersebut memang
55 Hasil Wawancara Dengan Efi Salah satu  masayrakat yang ada di sekitar Cv. Citra Sari
Kamis 25 Agustus 2016
56 Hasil Wawancara Dengan Nurul Selaku  Kabag Adm/Keuangan Cv. Citra Sari Kamis 25
Agustus 2016
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dijelaskan dalam ekonomi Islam bahwasanya dalam proses produksi harus
memperhatikan bahan baku agar kualitas tetap terjaga sehingga konsumen merasa
puas dengan hasil produksi dan mendapatkan manfaat yang bagus.
Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah swt. QS Al Maidah/05: 87 tentang
proses produksi secara Islam.
                    
   
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
Dari ayat diatas dapat kita ketahui bahwa motif utama konsep produksi yang
sangat memaksimalkan keuntungan dan kepuasan yang menjadi pendorong utama
sekaligus tujuan dari keputusan ekonomi dalam pandangan ekonomi konvensional,
bukannya salah ataupun dilarang di dalam Islam. Islam hanya ingin menempatkan
pada posisi yang benar, bahwa semua motif utama dari kegiatan berproduksi yakni
dalam rangka memaksimalkan kepuasan dan keuntungan di akhirat.
Maka konsep produksi dalam Islam tidak semata-mata hanya ingin
memaksimalkan keuntungan dunia saja akan tetapi yang lebih penting lagi adalah,
untuk mencapai maksimalisasi keuntungan diakhirat. Konsep produksi dalam Islam
adalah konsep produksi menurut Al- Quran dan Hadist.
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“Selama ka bekerja disini bisa dibilang besar atau kecilnya  pendapatanku
sudah bisami cukupi kebutuhan rumah tangga, bisama biayai anakku sekolah” 57
Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa karyawan
CV.Citra Sari sudah dapat memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Sebagaimana
dalam Ilmu ekonomi Pendapatan di definisikan sebagai hasil berupa uang atau hal
materi lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa manusia bebas.
Sedangkan tingkat pendapatan ekonomi rumah tangga adalah total pendapatan dari
setiap rumah tangga dalam bentuk uang atau natura yang diperoleh baik sebagai gaji
atau upah usaha rumah tangga atau sumber lain. Kondisi seseorang dapat diukur
dengan menggunakan konsep pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh uang
yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu.
Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang baik berupa uang kontan maupun
natura. Pendapatan atau disebut juga income dari seseorang warga masyarakat adalah
hasil penjuaalannya dari faktor-faktor produksi.58
Dalam literatur kelompok pelaku ekonomi rumah tangga biasa disebut sebagai
household, dan dapat berupa organisasi keluarga atau dapat pula berupa orang
perorangan. Orang perorangan kita anggap sebagai rumah tangga keluarga
beranggota tunggal. Kegiatan-kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh rumah tangga
keluarganya pada pokoknya meliputi :
57 Hasil Wawancara Dengan Ruslan  Sebagai Salah Satu Karyawan Cv. Citra Sari Kamis 25
Agustus 2016
58 Prathama Rahardja, Pengantar Ilmu Ekonomi (Mikro Ekonomi dan Makro Ekonomi) Edisi
Ketiga, Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008, h.205
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1. Menjual atau menyewakan sumber-sumber daya yang mereka miliki dengan
mendapatkan pendapatan yang dapat berupa gaji, upah, sewa bunga atau laba
sebagai hasil penjualan atau hasil persewaan sumber-sumber daya mereka.
2. Membayar pajak, membeli dan mengkonsumsi barang-barang dan jasa-jasa
pribadi yang dihasilkan oleh rumah tangga perusahaan, dan
3. Memanfaatkan jasa pemakaian barang-barang dan jasa-jasa publik yang
disediakan oleh pemerintah.
Rumah tangga merupakan pelaku ekonomi yang dibahas dalam ekonomi
mikro. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh rumah tangga seperti produksi dan
konsumsi. Semakin besar pendapatan seseorang maka akan semakin besar pula
pengularan konsumsi. Perbandingan besarnya pengeluaran konsumsi terhadap
tambahan pendapatan adalah hasrat marginal untuk berkonsumsi (marginal
propensity to consume.mpc) sedangkan besarnya tambahan pendapatan dinamakan
hasrat marginal untuk menabung (marginal to save,mps). Pola konsumsi yang
dialamai masyarakat atau rumah tangga keluarga secara umum bahwa semakin besar
pendapatan maka akan semakin besar pula jumlah pengeluaran konsumsinya.
Sedangkan konsumsi itu sendiri ialah pengunaan barang-barang dan jasa yang
langsung dan terakhir guna memenuhi kebutuhan hidup manusia.
Mengelola ekonomi Rumah Tangga adalah tindakan untuk merencanakan,
melaksanakan, memonitor, mengevaluasi dan mengendalikan peroleh dan
penggunaan sumber-sumber ekonomi keluarga khususnya keuangan agar tercapai
tingkat pemenuhan kebutuhan secara optimum, memastikan adanya stabilitas dan
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pertumbuhan ekonomi keluarga. Tingkat kesejahteraan dan kemakmuran  rumah
tangga dapat dilihat dari keadaan, situasi dan pendapatan setiap anggota rumah
tangga itu sendiri.
C. Karasteristik Informan
Berikut ini adalah tabel yang memuat data informan yang meliputi nama, jenis
kelamin, usia, masa kerja, pendidikan dan jabatan :
Tabel 4.1: Daftar informan yaitu karyawan yang bekerja di CV. Citra Sari
Nama Jenis Kelamin Usia Masa Kerja Pendidikan Jabatan
EBID Laki-laki 20 6 bulan SMA Pekerja
FIRMAN Laki-laki 23 6 Tahun SMA Supir
PARDES Laki-laki 35 7 Tahun SMP Helper
SUNGGUH Perempuan 23 3 Tahun SMA Pekerja
KASMI Perempuan 29 4 Tahun SMA Pekerja
RISKA Perempuan 20 5 tahun SMA Pekerja
KIFLI Laki-laki 23 5 Tahun SMA Supir
UPPI Laki-laki 20 3 Tahun SMA Helper
ANSAR Laki-laki 25 5 bulan SMA Pekerja
HANA Perempuan 34 8 tahun SD Supervisor
Sumber: Informan yang bersangkutan, Agustus 2016
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1. Jenis Kelamin
Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah karyawan laki-laki lebih
banyak daripada perempuan yaitu sebanyak 6 orang Sedangkan sisanya adalah
karyawan perempuan sebanyak 4 orang.
2. Usia
Tabel sebelumnya menunjukkan bahwa karyawan CV. Citra Sari yang
diambil sebagai informan mayoritas berusia antara 20 – 25 tahun yaitu sebanyak 7
orang. Sedangkan lainnya berusia 26– 30 tahun sebanyak 1 orang, usia antara 31-35
tahun sebanyak 2 orang.
3. Masa Kerja
Tabel sebelumnya menunjukkan bahwa masa kerja karyawan CV. Citra Sari
yang diambil sebagai rinforman mayoritas 0-2 tahun yaitu sebanyak 2 orang, masa
kerja 3 tahun – 4 tahun yaitu sebnyak 3 orang, masa kerja 5 tahun – 6 tahun yaitu
sebanyak 3 orang, sedangkan masa kerja 7 tahun – 8 tahun yaitu sebanyak 2 orang.
Semakin lama karyawan bekerja dalam suatu perusahaan, maka karyawan akan
semakin menguasai dan mengerti tentang pekerjaan maupun peraturan yang ada di
perusahaan. Dengan demikian kinerja karyawan akan semakin meningkat dan hal
tersebut dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan.
4. Pendidikan
Tabel sebelumnya menunjukkan bahwa karyawan CV.Citra Sari yang diambil
sebagai responden mayoritas berpendidikan SMA/Sederajat yaitu sebanyak 8 orang.
Sedangkan yang berpendidikan SMP sebanyak 1 orang, yang berpendidikan SD
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sebanyak 1 orang. Tingkat pendidikan yang ditempuh seseorang menunjukkan tingkat
pengetahuan dan wawasan yang dimiliki, sehingga akan berpengaruh pada
kemampuan menganalisis suatu permasalahan.
5. Jabatan
Tabel sebelumnya menunjukkan bahwa jabatan karyawan CV. Citra Sari yang
diambil sebagai informan mayoritas menduduki jabatan pekerja yaitu sebanyak 5
orang, sebagai sopir yaitu sebanyak  2 orang, sedangkan sebagai helper yaitu
sebanyak 2 orang, dan 1 orang sebagai supervisor.
Berikut ini adalah tabel yang memuat data upah karyawan berdasarkan jabatan :
Tabel 4.2: daftar upah karyawan berdasarkan jabatan
Jabatan Besarnya Upah Upah Lembur
Supir Rp 60.000 / hari Rp 10.000 / jam
Helper Rp 50.000 / hari Rp 10.000 / jam
Supervisor Rp 40.000 / hari Rp 10.000 / jam
Pekerja Rp 35.000 / hari Rp 5.000 / jam
Sumber: Data Primer CV.Citra Sari, Agustus 2016
Tabel 4.2 di atas menjelaskan bahwa upah untuk supir sebesar Rp 60.000 /
hari, upah sebagai helper Rp 50.000/ hari, upah sebagai supervisor sebesar Rp 40.000
/ hari dan upah sebagai pekerja sebesar Rp 35.000 / hari. Adapun upah lembur untuk
supir, helper dan supervisor sebesar Rp 10.000 / jam sedangkan upah lembur untuk
pekerja sebesar Rp 5.000 / jam
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Berikut ini adalah tabel yang memuat data tentang penghasilan sebelum
bekerja di CV. Citra Sari dan setelah bekerja di CV. Citra Sari:
Tabel 4.3 Analisis hasil wawancara karyawan
Nama Penghasilan Sebelum Penghasilan Setelah
EBID Rp 1.200.000 Rp 1.800.000 (tetap) + bonus
FIRMAN - Rp 1.050.000 (tetap) + bonus
PARDES Rp 25.000 / hari (tidak tetap) Rp 1.500.000 (tetap) + bonus
SUNGGUH Rp 500.000 / bulan Rp 1.050.000 (tetap) + bonus
KASMI Rp 400.000 / bulan Rp 1.050.000 (tetap) + bonus
RISKA Rp 700.000 / bulan Rp 1.050.000 (tetap) + bonus
KIFLI Rp 1.300.000 / bulan Rp 1.800.000 (tetap) + bonus
UPPI Rp 600.000 / bulan Rp 1.500.000 (tetap) + bonus
ANSAR Rp 750.000 / bulan Rp 1.050.000 (tetap) + bonus
HANA Rp 450.000 / bulan Rp 1.200.000 (tetap) + bonus
Sumber: Informan yang bersangkutan, Agustus 2016
Tabel 4.3 di atas menjelaskan, bahwa rata-rata karyawan mengalami
peningkatan ekonomi setelah bekerja di CV.Citra Sari, Uraian tabel diatas dapat
dijelaskan seebagai berikut:
Ebid dan Pardes menjelaskan bahwa sebelum ia bekerja di CV. Citra Sari
pernah bekerja sebagai karyawan dan tukang parkir, namun penghasilannya tidak
tetap, kemudian ia memutuskan untuk berhenti dan bergabung di CV. Citra Sari,
sedangkan Firman adalah seorang pengangguran yang menerima ajakan dari
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temannya untuk bergabung dan bekerja di CV. Citra Sari, ia sudah bekerja sekitar 6
bulan selama bekerja disana ia sudah memiliki penghasilan tetap.
Sungguh, Kasmi, dan Riska sebelumnya telah bekerja sebagai penjaga toko,
tetapi mereka merasa penghasilannya masih kurang. Sungguh berpenghasilan
Rp.500.000/bulan, Kasmi Rp.400.000/bulan dan Riska Rp.700.000/bulan. Kemudian
ia memutuskan untuk berhenti menjadi penjaga toko dan bekerja di CV.Citra Sari
Kifli memberi penjelasan bahwa sebelumnya ia bekerja di kalimantan sebagai
penjaga empang, penghasilannya cukup tapi karena jauhnya jarak dengan keluarga
yang menetap di Makassar ia memutuskan untuk kembali ke Makassar dan
mendapatkan pekerjaan di CV.Citra Sari sebagai supir. Sementara Uppi ikut
bergabung di CV. Citra Sari 3 tahun terakhir karena diajak oleh temannya dan
sebelumnya ia pernah bekerja di sebuah perusahaan sebagai karyawan.
Ansar sebelumnya telah bekerja sebagai karyawan disebuah perusahaan yang
setiap bulannya di beri upah Rp 600.000 / bulan, ia meninggalkan pekerjaannya karna
merasa penghasilannya kurang dan pekerjaannya yang cukup berat, kemudian ia
memutuskan untuk bekerja di CV.Citra Sari yang mendapatkan penghasilan lebih
tinggi. Sementar Hana sudah cukup lama bekerjadi CV.Citra Sari sekitar 8 tahun
terakhir, sebelumnya ia bekerja sebagai penjaga toko kue yang berpenghasilan Rp
450.000 tapi ia meninggalkan pekerjaan sebagai penjaga toko kue  karena merasa
penghasilannya sebagai penjaga toko kue kurang mencukupi.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan adalah suatu
upaya yang dilakukan oleh karyawan untuk membantu keluarga dalam meningkatkan
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perekonomian sehingga dapat lebih meningkatkan taraf hidup. Perekonomian
dikatakan meningkat apabila adanya suatu perubahan dalam mengalami perubahan
secara berkualitas
Berikut ini adalah tabel yang memuat data tentang pencapaian karyawan
setelah bekerja di CV. Citra Sari:
Tabel 4.4 Analisis hasil wawancara karyawan
Nama Pencapaian Setelah Bekerja
EBID Cicil motor
FIRMAN Peralatan rumah tangga
PARDES Cicil motor, berkeluarga, peralatan rumah tangga
SUNGGUH Cicil motor
KASMI Peralatan rumah tangga
RISKA Cicil motor
KIFLI Cicil motor
UPPI Peralatan rumah tangga
ANSAR Peralatan rumah tangga
HANA Cicil motor, peralatan rumah tangga
Sumber: Informan yang bersangkutan, Agustus 2016
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa karyawan CV. Citra Sari mengalami
peningkatan ekonomi selama bekerja hal ini dibuktikan dengan mereka mampu
membeli barang ataupun memenuhi kebutuhan keluarga mereka. Adapun data diatas
dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Ebid, Sungguh, Riska dan Kifli mengatakan bahwa sebelum bekerja di CV.
Citra Sari ia hanya mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri namun setelah
bekerja di CV. Citra Sari mereka sudah mampu memenuhi kebutuhan keluarga
bahkan ia telah mencicil motor dari gaji yang ia peroleh. Lain halnya dengan Firman,
Kasmi, Uppi, dan Ansar, mereka menjelaskan bahwa selama bekerja di CV. Citra
Sari mereka sudah mampu membeli kebutuhannya sendiri serta mencicil sedikit demi
sedikit perabotan rumah tangga.
Pardes sendiri menjelaskan bahwa sebelum bekerja, dia berprofesi sebagai
tukang parkir dengan penghasilan maksimal 30 ribu namun tak jarang pula ia hanya
mendapatkan seribu rupiah, dengan penghasilan yang tidak tetap, tak jarang ia
mencari pekerjaan selingan namun tetap saja masih belum cukup untuk pemenuhan
kebutuhan keluarga, setelah akhirnya ia bergabung di Cv. Citra Sari akhirnya ia
mendapatkan penghasilan tetap, hingga Rp. 1.500.000 perbulan ditambah bonus,
peningkatan yang paling terlihat adalah kini ia sudah berumah tangga, dan mampu
mencicil perabot rumah tangga dan kendaraan.
Hana sendiri menjelaskan hal yang sama dengan pardes bahwa sebelum
bekerja, karyawan dengan penghasilan sebesar Rp. 450.000, tak jarang ia mencari
pekerjaan selingan namun tetap saja masih belum cukup untuk pemenuhan kebutuhan
keluarga, setelah akhirnya ia bergabung di CV. Citra Sari akhirnya ia mendapatkan
penghasilan tetap, dan kini berprofesi sebagai supervisor dengan penghasilan hingga
Rp. 2.500.000 perbulan ditambah bonus, peningkatan yang paling terlihat adalah kini
ia sudah berumah tangga, dan mampu mencicil perabot rumah tangga dan kendaraan.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di UKM Citra Sari
tentang peran UKM terhadap peningkatan ekonomi keluarga karyawan. Maka
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa UKM CV.Citra Sari berperan
penting bagi peningkatan ekonomi karyawan karena mereka sudah mampu
mncukupi kebutuhan hidupnya seperti terpenuhinya kebutuhan pokok, mampu
membiayai sekolah adik-adiknya anak-anaknya dan terbebas dari pengangguran
serta mengurangi beban orang tua meskipun pendapatan yang diperoleh belum
terlalu banyak seperti karyawan di perusahaan pada umumnya akan tetapi hal
tersebut merupakan suatu peningkatan ekonomi keluarga karyawan jika di tinjau
dari sisi mikro ekonomi.
B. Saran
1. Lebih diharapakan supaya pemerintah memperhatikan dan meningkatkan
UKM (Usaha Kecil Mikro) agar terjadinya pemerataan pendapatan
dikalangan masyarakat menengah ke bawah.
2. Harapan peneliti agar CV. Citra Sari memberikan akses atau
mempublikasikan ke media sosial tentang perusahaan seperti dengan
membuat alamat wibsite resmi.
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